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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peserta didik yang membolos 
sekolah. Terdapat 3 peserta didik yang menjadi fokus peneliti untuk dilakukannya 
pembinaan atau bimbingan melalaui konseling individu. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan konseling behavioral denganteknik yaitu teknik Behavior 
Contract dengan harapan dapat mengubah perilaku yang tidak sesuai menjadi 
perilaku yang sesuai terhadap peraturan tata tertib sekolah. Dan diharapkan dapat 
mengubah perilaku membolos sekolah peserta didik. Karena hal ini sangat berkaitan 
terhadap proses belajar mengajar dan keberhasilan belajar peserta didik di SMP 
Negeri 9 Bandar lampung.  
 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui proses konseling individu dengan 
teknik Behavior Contract dalam menangani peserta didik yang membolos sekolah. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif  dan bersifat deskriptif. 
Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penenlitian yang di tujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. Teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek penelitian yaitu peserta didik yang 
melanggar peraturan tata tertib sekolah dimana terfokus pada peserta didik yang 
membolos sekolah. Sample yang  ada dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung.  
 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konseling individu dengan 
teknik behavior contract untuk mengurangi perilaku membolos peserta didik di SMP 
Negeri 9 Bandar lampung telah dilaksanakan dengan baik. Namun masih perlu 
ditingkatkan agar dapat meminimalisir peserta didik yang membolos.  
 

















                            
     
 
“sesungguhnya kamu berjuang dengan tujuan yang berbeda-beda, dan orang yang 
memberi, bertaqwa, dan menunjukan yang terbaik, pasti kami mudahkan baginya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah adalah lembaga formal tempat peserta didik menimba ilmu dalam 
mengembangkan bakat, minat dan kemampuannya. Untuk mencapai keberhasilan di 
masa depan, pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Pendidikan diperlukan 
untuk meningkatkan harkat, martabat dan kesejahteraan manusia, sekolah merupakan 
bagian dari pendidikan. Di sekolah inilah kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada peserta  didik. 
Pendidikan moral, etika, mental, spiritual dan perilaku positif ditumbuhkan 
guna membentuk kepribadian peserta  didik, dan para guru serta peserta didik terlibat 
secara interaktif dalam proses pendidikan. Sekolah tumbuh dan berkembang melalui 
nilai disiplin dalam perilaku peserta didiknya, antara lain terdapatnya perilaku patuh 
pada norma dan peraturan yang ada di sekolah.  Tujuan pendidikan nasional dalam 
UU No. 20 Tahun 2002 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu : 
Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 
  
2 
mempunyai kebijakan tertentu yang dituangkan dalam bentuk aturan.
1
 Salah satunya 
aturan sekolah yang disebut tata tertib, atau lebih dikenal dengan disiplin sekolah. 
Peserta didik dituntut untuk mentaati disiplin sekolah guna mencapai keberhasilan 
proses belajar mengajar, serta membentuk pribadi yang bertanggung jawab. 
Menurut Foerster, disiplin sekolah adalah ukuran bagi tindakan – tindakan 
yang menjamin kondisi – kondisi moral yang di perlukan, sehingga proses pendidikan 
berjalan lancar dan tidak terganggu.
2
 Dengan berdisiplin, rasa malas, tidak teratur dan 
menentang akan dapat diatasi, sehingga peserta didik menyadari bahwa dengan 
disiplin akan mempermudah kelancaran proses pendidikan, dan suasana belajar yang 
kondusif, serta mereka akan menunjukkan perilaku disiplin yang tinggi dalam 
dirinya. 
Pentingnya disiplin sekolah adalah untuk mendidik peserta didk agar 
berperilaku sesuai dengan tata tertib dan aturan yang berlaku di sekolah. Masalah 
kedisiplinan peserta didik menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah. Sekolah 
yang tertib, aturan akan menciptakan proses pembelajaran yang baik, sebaliknya pada 
sekolah yang tidak tertib kondisinya akan jauh berbeda. Pelanggaran-pelanggaran 
yang terjadi sudah menjadi barang yang biasa, apabila kondisi sudah demikian, maka 
cara memperbaiki keadaan akan tidak mudah. Hal ini diperlukan kerja keras dari 
                                                             
1
 Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 
Lembar Negara Republik Indonesia, 2003), h.6 
2
Koesuma, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global (Jakarta: 
Grasindo, 2010), h.234 
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berbagai pihak untuk mengubahnya sehingga berbagai jenis pelanggaran terhadap 
disiplin dan tata tertib sekolah tersebut bisa di cegah. 
Berbicara mengenai perbaikan perilaku disekolah, peran konselor atau guru 
bimbingan dan konseling  diharapkan dapat membantu dalam menangani 
permasalahan peserta didik khususnya pada ranah perilaku yang dapat merugikan 
peserta didik.  Bimbingan dan konseling merupakan salah satu bagian dari pendidikan 
yang amat penting dalam upaya untuk memberikan bantuan (pemecahan - pemecahan 
masalah) motivasi agar peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Konsep dasar bimbingan dan konseling yaitu memberikan bantuan dan 
pertolongan, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 2 
sebagai berikut:  
”…                             
        
 
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan 





Berdasarkan ayat tersebut hendaklah kamu tolong-menolong  kepada sesama 
umat manusia. Dan jangan menjerumuskan seseorang itu pada perbuatan yang 
merugikan.  Karena sesungguhnya segala sesuatu yang dikerjakan dalam kebaikan 
akan mendapatkan keberkahan dari Allah SWT.   
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Konselor atau guru BK diharapkan dapat membantu peserta didik yang 
mengalami suatu permasalahan terkait dengan perbuatan yang dapat merugikan baik 
aspek pribadi maupun sosialnya. Salah satu perbuatan yang merugikan peserta didik 
dalam ranah pendidikan yaitu perilaku membolos.  
Perilaku membolos sebenarnya bukan merupakan hal yang baru lagi bagi 
banyak pelajar setidaknya mereka yang pernah mengenyam pendidikan sebab 
perilaku membolos itu sendiri telah ada sejak dulu. Tidak hanya di kota-kota besar 
saja peserta didik yang terlihat sering membolos, bahkan di daerah - daerah pun 
perilaku membolos sudah menjadi kegemaran.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  “Membolos adalah tidak masuk 
bekerja, sekolah dan sebagainya”. Menurut Badudu dan Zain membolos adalah 
sengaja tidak masuk sekolah atau tidak masuk kerja.
4
 Sedangkan Menurut Azwar 
menyatakan bahwa perilaku adalah reaksi terhadap stimulus yang bersifat sederhana 
maupun kompleks dan perilaku merupakan reaksi seorang individu terhadap adanya 
stimulus guna mencapai suatu tujuan.
5
 Menurut Suryosubroto kegiatan belajar 
mengajar merupakan terjadinya interaksi antara guru dengan peserta didik dalam 




Jadi menurut pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik yang membolos sekolah ialah peserta didik yang dengan sengaja tidak masuk 
sekolah, karena tidak mau masuk dengan alasan - alasan tertentu termasuk di 
                                                             
4
Poewodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.88 
5
Azwar, Syaifudin, Sikap Manusia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) h. 9 
6
Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 30 
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dalamnya adalah peserta didik yang selalu tidak hadir atau absen, sering terlambat 
masuk kelas dan pulang sebelum waktunya serta peserta didk yang bolos pada mata 
pelajaran tertentu, misalnya Matematika, IPA, Bahasa Inggris dan sebagainya 
tergantung pada mata pelajaran yang kurang digemari. Jika perilaku membolos 
seperti yang dikemukakan di atas  dibiarkan dan tidak ditanggulangi dengan segera 
tentu akan membawa kerugian bagi peserta didik yang bersangkutan serta orang 
tuanya sendiri. Kerugian nyata yang akan dialami peserta didik adalah menurunnya 
prestasi belajar karena jarang mengikuti pelajaran.  
Peserta didik harusnya memanfaatkan waktu di masa muda nya untuk 
menimba ilmu dan segala hal yang bermanfaat bagi dirinya, tetapi peserta didik yang 
melakukan tindakan membolos berarti menyia - nyiakan waktu tersebut yang nantiya 
akan membawa kerugian dalam berbagai aspek. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur‟an surat QS al „Ashr 103: ayat 1-3sebagai berikut:  
                             
            
Artinya : “Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam keadaan  
merugi (celaka), kecuali orang-orang yang beriman, beramal shalih, 
saling menasihati dalam kebenaran, dan saling menasihati dalam 
kesabaran.” (QS al „Ashr 103: 1-3)7 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia itu benar - benar dalam keadaan 
merugi jika kehilangan waktu yang tidak di lalui secara maksimal, karena waktu yang 
telah terbuang sia-sia tidak akan terulang kembali, sehingga setiap orang hendaklah 
memanfaatkan waktu nya dengan melakukan perbuatan baik, mencari pahala, menaati 
setiap peraturan  yang telah ditetapkan dan menjauhkan larangannya, Oleh karena itu, 
dalam surat ini Allah menjelasksan bahwa kerugian pasti akan dialami oleh manusia 
kecuali orang - orang yang beriman. Disinilah peran  guru bimbingan dan konseling 
dibutuhkan dalam membantu menyelesaikan permasalahan peserta didik yang salah 
satunya yaitu perilaku membolos peserta didik. 
Sehingga dengan adanya peran guru bimbingan konseling dapat membantu  
mengurangi peserta didik yang membolos disekolah, selanjutnya peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah  sebagaimana mestinya dan peserta 
didik dapat memperoleh prestasi belajar seperti teman - teman seusianya.  Adapun 
salah satu penanganan yang dapat dilakukan untuk mengurangi peserta didik yang 
membolos yaitu menggunakan menggunakan teknik Behavior contract. 
Menurut kamus istilah konseling dan terapi Behavior Contract adalah suatu 
kesepakatan baik tertulis ataupun tidak antara dua pihak. Dalam filsafat sosial yang di 
kemukakan oleh Thomas Hobbes di gunakan dalam konseling yaitu antara konselor 
dan konseli sebagai suatu teknik untuk mendapatkan komitmen, memfasilitisasi 
ketercapaian tujuan penyembuhan.
8
 Menurut Latipun, Behavior Contract  adalah 
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Mapiare A.T Andi, Kamus Istilah Konseling Dan Terapi (Jakarta: Grafindo Persada Raja, 
2006), h. 64-65 
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persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah 
perilaku tertentu pada konseli. Konselor dapat memilih perilaku yang realistic dan 
dapat di terima oleh kedua pihak. Setelah perilaku di muculkan sesuai dengan 
kesepakatan ganjaran dapat di berikan kepada peserta didik.
9
 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa  Behavior Contract  
merupakan kontrak persetujuan dan hasil kesepakatan oleh dua orang atau lebih 
(konselor dan konseli) yang bertujuan untuk mengubah perilaku konseli dari yang 
maladaptif menjadi perilaku adaptif, Setelah perilaku dimunculkan maka ganjaran 
dapat diberikan pada klien. Peneliti memilih teknik Behavior Contract karena teknik 
ini lebih menekankan pada pemberian reward, punishment dan reinforcement. 
Konseli diberikan punishment apabila konseli tidak dapat mengikuti kontrak yang 
telah di sepakati dan sebaliknya apabila konseli dapat merubah perilakunya sesuai 
kontrak yang di sepakati maka akan di berikan reward agar konseli dapat 
mempertahankan perilaku adaptif yang telah di munculkan.  
Penulis melakukan penelitian berdasarkan observasi awal (pra penelitian) 
terhadap peserta didik di SMP Negeri 9 Bandar lampung, peneliti menemukan 
beberapa kasus yang sering terjadi pada proses pembelajaran peserta didik disekolah. 
Salah satu kasus yang sering terjadi yaitu perilaku membolos pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa data yang 
memperkuat adanya peserta didik yang melakukan perilaku membolos melalui data 
rekap absensi peserta didik, dan hasil wawancara kepada guru bimbingan dan 
                                                             
9Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UPTUMM, 2008), h. 145 
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konseling di SMP Negeri 9 Bandar lampung.
10
 Untuk melihat keterangan data awal 
peserta didik yang membolos, maka peneliti membuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Peserta Didik Membolos 
Kelas VII Di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Kelas Jumlah Membolos Peserta Didik 
1 VII A - - 
2 VII B - - 
3 VII C - - 
4 VII D - - 
5 VII E - - 
6 VII F   
7 VII G 2, 2, 2 AS, EI, RS 
Sumber: Dokumentasi di SMP N 9 Bandar lampung Tanggal  27 Maret2017 
Hasil data yang di dapatkan dari wawancara kepada guru bimbinga dan 
konseling Ibu Suzana, S.Pd, MM. Pd serta rekap absensi peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 9 Bandar Lampung pada tabel 1 tersebut, maka peneliti dan guru BK 
memfokuskan 3 (tiga) peserta didik yang diantaranya AS, EI dan RS yang dapat 
dijadikan sebagai bahan peneliti untuk memberikan penerapan konseling Behavioral 
dengan teknik Behavior Contract dalam mengurangi  peserta didik membolos kelas 
VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru Bimbinga dan Konseling Ibu 
Suzana, S.Pd, MM. Pd yang ditemukan peneliti terhadap peserta didik yang 
membolos beliau mengatakan bahwa terdapat faktor - faktor yang sering terjadi pada 
kasus membolos terhadap ke-3 peserta didik tersebut  yaitu: merasa bosan dalam 
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proses belajar mengajar, Kurang nya perhatian orang tua terhadap anak anak nya, 
Terpengaruh oleh teman yang suka membolos, takut masuk sekolah karena tidak 
mengerjakan tugas, dan Malas berangkat kesekolah.
11
 Dalam kasus perilaku 
membolos dari ke-3 peserta didik maka dapat diketahui faktor - faktor yang menjadi 
penyebab prilaku membolos. Hal ini dapat terlihat pada tabel 2 sebagai berikut:  
Tabel 2 
Data Peserta Didik Yang Membolos Dan Faktor-Faktor  
Membolos Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Faktor-faktor Membolos 
Peserta Didik Ket 
AS EI RS  
1 Proses belajar mengajar membosankan √ √   
2 Kurang nya perhatian orang tua 
terhadap anak anak nya 
√  √ 
 
3 Terpengaruh oleh teman yang suka 
membolos 
 √  
 
4 Takut masuk sekolah karena tidak 
membuat tugas 
√  √ 
 
5 Malas berangkat kesekolah   √  
Sumber: Dokumentasi di SMP N 9 Bandar lampung Tanggal  27 Maret 2017 
Berdasarkan dari data tersebut, maka layanan bimbingan dan konseling 
difokuskan pada 3 peserta didik tersebut karena mereka memiliki masalah dalam 
perilaku membolos yang cukup mengkhawatirkan yang  akan berdampak negatif ke 
pada peserta didik seperti, minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang, gagal 
dalam ujian atau ulanagan sekolah, hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan 
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potensi yang dimilki, tidak naik kelas, penguasaan terhadap materi pelajaran 
tertinggal dari teman – teman lainnya. 
Dari uraian teoritis dan data lapangan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti lebih jauh mengenai penanganan guru bimbingan dan konseling dalam 
perilaku membolos melalui pendekatan kualitatif dengan metode deskrptif dan 
dengan layanan konseling individu menggunakan teknik Behavior Contract untuk 
mengurangi perilaku membolos di kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung 
Semester Ganjiltahun Pelajaran 2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan kegiatan untuk mendeteksi, melacak, dan 
menjelaskan berbagai macam aspek permasalahan yang berkaitan dengan topik 
penelitian dan masalah yang akan di teliti. Berdasarkan latar belakang penelitian yang 
telah diuraikan maka dapat di identifikasi beberapa yang ditemui dalam penelitian 
yaitu : 
1. Di SMP Negeri 9 Bandar lampung kelas VIII terdapat 3 peserta didik yang 
melakuakan perilaku membolos. 
2. Perilaku membolos kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar lampung dikarenkan 
Proses belajar mengajar membosankan, Kurang nya perhatian orang tua 
terhadap anak anak nya, Terpengaruh oleh teman yang suka membolos, takut 






C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang perlu diteliti maka penulis membatasi 
masalah yang akan dikaji yaitu “Pelaksanaan  Konseling Individu  dengan 
Menggunakan Teknik Behavior Contract Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Di 
Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah yaitu : 
“ Bagaimanakah pelaksanaan  konseling individu  dengan menggunakan 
teknik Behavior Contract untuk mengurangi perilaku membolos di kelas VIII SMP 
Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 
penelitian adalah : 
“Untuk mengetahui Pelaksanaan konseling individu dengan menggunakan 
teknik Behavior Contract untuk mengurangi perilaku membolos di kelas VIII SMP 






F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagaimana 
pengembangan ilmu dan bahan kajian serta menambah wawasan dan sumbangan 
ilmu baru bagi para peneliti dan praktisi dalam bidang bimbingan dan konseling 
khususnya bagi konselor sekolah dalam menangani perilaku membolos peserta 
didik di sekolah serta dapat memberi pengayaan teori, khusunya yang berkaitan 
dengan perilaku membolos peserta didik di sekolah. 
2. Secara praktis  
a) Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan referensi 
dalam melaksanakan Konseling individu dengan teknik  Behavior 
Contract  di sekolah terkait dengan mengurangi perilaku membolos 
peserta didik. 
b) Bagi guru di sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan referensi 
dalam memberikan bantuan kepada peserta didik  untuk mengurangi 






A. Konseling Individual 
1. Pengertian Konseling Individual 
Dalam bimbingan dan konseling terdapat beberapa jenis layanan yang di 
berikan ke pada peserta didik, salah satunya yaitu layanan konseling individual. 
Secara etimologis istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu “consilium” yang 
berarti “dengan” atau  “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau 
“memahami”. Sedangkan Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari “sellan” yang 
berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”.  
Menurut Maclean konseling merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan 
secara tatap muka antara seseorang individu yang terganggu oleh adanya masalah-
masalah yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan seorang pekerja yang profesional, 
yaitu orang yang telah terlatih dan berpengalaman membantu orang lain mencapai 
pemecahan - pemecahan terhadap berbagai jenis kesulitan pribadi.
1
 Menurut Sofyan 
Willis “konseling individu adalah pertemuan konselor dengan konseli secara 
individual, dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport dan konselor 
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berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi konseli dan konseli 
dapat mengantisipasi masalah - masalah yang dihadapinnya”.2 
Sedangkan menurut Umar dan Sartono, konseling individual adalah salah satu 
cara pemberian bantuan dilaksanakan secara face to face relationsip (hubungan 
langsung muka  ke muka, atau hubungan empat mata), antara konselor dengan anak 
(kasus). Biasanya masalah-masalah pribadi.
3
 Diperkuat oleh Tohirin, konseling 
indivdu dapat dimaknai sebagai suatu bantuan dari pembimbing kepada  terbimbing 
(individu)  agar dapat mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam 
mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dan 
lingkungan secara baik.
4
 Menurut Prayitno, layanan konseling individu bermakna 
sebagai pelayanan kusus dalam hubungan langsung tatap muka antara konselor dan 
konseli. 
Dalam hubungan itu masalah konseli di cermati dan di upayakan pengentasan 
nya sedapat dapat nya dengan kekuatan konseli sendiri. Dalam kaitan itu, konseling 
di anggap sebagai upaya layanan yang paling utama dalam pelaksanaan fungsi 
pengentasan masalah konseli.
5
 Berdasarkan uraian para ahli  diatas dapat disimpulkan 
bahwa layanan konseling individu atau perorangan merupakan layanan yang 
memungkinkan individu mendapatkan layanan langsung secara tatap muka untuk 
mengentaskan masalah pribadi  yang dihadapinya dan perkembangan dirinya. 
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1. Tujuan Konseling Individu 
Konseling Individu bertujuan membantu individu untuk mengadakan 
interprestasi fakta - fakta, mendalami arti nilai hidup pribadi, kini dan mendatang. 
Konseling memberikan bantuan kepada individu untuk mengembangkan kesehatan 
mental, perubahan sikap, dan tingkah laku.
6
 Sedangkan menurut  Prayitno di mana 
tujuan dari layanan konseling perorangan ada dua, yaitu: 
1) Tujuan umum: terentaskannya masalah yang dialami klien  
2) Tujuan khusus: tujuan khusus layanan konseling perorangan terkait dengan 
fungsi-fungsi konseling di antarannya adalah klien memahami seluk beluk 
masalah yang dialami secara mendalam, komprehensif dan dinamis sebagai 
fungsi pemahaman, pemahaman itu mengarah kepada dikembangkannya 
persepsi dan sikap serta kegiatan demi terentaskannya secara spesifik masalah 
yang dialami klien sebagai fungsi pengentasan, pengembangan dan 
pemeliharaan potensi klien dan berbagai fungsi positif yang ada pada klien 
merupakan latar belakang pemahaman dan pengentasan masalah klien dapat 
dicapai sebagai fungsi pengembangan dan perorangan dapat melayani sasaran 
bersifat advokasi sebagai fungsi advokasi. 
tujuan konseling indvidu adalah agar konseli memahami kondisi dirinya 
sendiri, lingkungan, permasalahan yang di alami, kekuatan dan kelemahan 
dirinya, ssehingga konseli dapat mengatasinya. Dengan kata lain konseling 




Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa  konseling 
individu bertujuan untuk memberikan bantuan kepada peserta didik dalam 
megentaskan masalah yang dialami peserta didik melalui layanan konseling individu.  
2. Langkah-langkah konseling individual  
Langkah-langkah dalam konseling individual yaitu sebagai berikut:  
a. Persiapan, meliputi: kesiapan fisik dan psikis konselor, tempat dan 
lingkungan  sekitar, perlengkapan, pemahaman klien dan waktu. 
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b. Rapport, yaitu menjalin hubungan pribadi yang baik antara konselor dan 
klien sejak permulaan, proses, sampai konseling berakhir, yang ditandai 
dengan adanya rasa aman, bebas, hangat, saling percaya dan saling 
menghargai.  
c.  Pendekatan masalah, dimana konselor memberikan motivasi kepada klien 
agar bersedia menceritakan persolan yang dihadapi dengan bebas dan 
terbuka.  
d. Pengungkapan, dimana konselor mengadakan pengungkapan untuk 
mendapatkan kejelasan tentang inti masalah klien dengan mendalam dan 
mengadakan kesepakatan bersama dalam menentukan masalah inti dan 
masalah sampingan. Sehingga klien dapat memahami dirinya dan 
mengadakan perubahan atas sikapnya. 
e. Diagnostik, adalah langkah untuk menetapkan latar belakang atau factor 
penyebab masalah yang dihadapi klien.  
f. Prognosa, adalah langkah dimana konselor dan klien menyusun 
rencanarencana pemberian bantuan atau pemecahan masalah yang dihadapi 
klien. 
g. Treatment, merupakan realisasi dari dari langkah prognosa. Atas dasar 
kesepakatan antara konselor dengan klien dalam menangani masalah yang 
dihadapi, klien melaksanakan suatu tindakan untuk mengatasi masalah 
tersebut, dan konselor memberikan motivasi agar klien dapat 
mengembangkan dirinya secara optimal sesuai kemampuan yang 
dimilikinya. 
h. Evaluasi dan tindak lanjut, langkah untuk mengetahui keberhasilan dan 
efektifitas konseling yang telah diberikan. Berdasarkan hasil yang telah 
dicapai oleh klien, selanjutnya konselor menentukan tindak lanjut secara 
lebih tepat, yang dapat berupa meneruskan suatu cara yang sedang 





3. Pentingnya Konseling Individu 
Layanan konseling perorangan sangat penting guna membantu peserta didik 
agar terjadinya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik dan terentaskannya 
masalah yang dialami peserta didik, yang dapat menggangu perkembangan peserta 
didik, baik yang berhubungan dengan diri pribadi, sosial, karir dan belajar. 
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Pernyataan tersebut diperjelas oleh Prayitno dan Erman Amti “konseling dianggap 
sebagai layanan yang paling utama dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah 
konseli (peserta didik)”.9 
4. Asas Dalam Konseling Individu 
Kekhasan yang paling mendasar layanan KP adalah hubungan interpersonal 
yang sangat amat intens antara konseli dan konselor. Hubungan ini benar - benar 
sangat mempribadi, sehingga boleh dikatakan antara kedua pribadi itu “saling masuk-
memasuki”. Konselor memasuki pribadi konseli dan konseli memasuki pribadi 
konselor. Proses layanan konseling dikembangkan sejalan dengan suasana yang 
demikian, sambil didalamnya dibangun kemampuan khusus konseli untuk keperluan 
kehidupannya. Asas - asas konseling memperlancar proses dan memperkuat 
bangunan yang ada di dalamnya. 
1. Etika Dasar Konseling 
Etika konseling yang dikemukakan oleh Munro, Manthei, Small yang 
diterjemahkan oleh Prayitno, yaitu kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil 
oleh konseli sendiri, mendasari seluruh kegiatan layanan KP.
10
 Kerahasiaan tidak 
pelak lagi, hubungan interpersonal yang amat intens sanggup membongkar berbagai 
isi pribadi yang paling dalam sekalipun, terutama pada sisi konseli. Untuk ini asas 
kerahasiaan menjadi jaminannya. Segenap rahasia pribadi konseli yang terbongkar 
menjadi tanggung jawab penuh konselor untuk melindunginya. Keyakinan konseli 
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akan adanya perlindungan yang demikian itu menjadi jaminan untuk suksesnya 
pelayanan. 
2. Kesukarelaan dan keterbukaan  
Kesukarelaan penuh konseli untuk menjalani proses layanan KP bersama 
Konselor menjadi buah dari terjaminnnya kerahasiaan pribadi konseli. Dengan 
demikian kerahasiaan kesukarelaan menjadiunsur dwi-tunggal yang mengantarkan 
klien ke arena proses layanan KP. Asas Kerahasiaan kesukarelaan akan menghasilkan 
keterbukaan konseli. 
Klien self-referral pada awalnya dalam kondisi sukarela untuk berrtemu 
dengan konselor. Kesukarelaan awal ini harus dipupuk dan dikuatkan. Apabila 
penguatan kesukarelaan awal ini gagal dilaksanakan maka keterbukaan tidak akan 
terjadi dan kelangsungan proses layanan terancam kegagalan. 
Mengahdapi konseli yang non-self-referral tugas konselor menjadi lebih 
berat, khususnya dalam mengembangkan kesukarelaan dan keterbukaan konseli. 
Dalam hal ini, seberat apapun pengembangan kesukarelaan dan keterbukaan itu harus 
dilakukan konselor, apabila proses konseling hendak dihidupkan. 
3. Keputusan Diambil oleh Konseli Sendiri 
Inilah asas yang secara langsung menunjang kemandirian konseli. Berkat 
rangsangan dan dorongan konselor agar konseli berfikir, menganalisis, menilai dan 
menyimpulkan sendiri, mempersepsi, merasakan dan bersikap sendiri atas apa yang 
ada pada diri sendiri dan lingkungannya, akhirnya konseli mampu mengambil 
keputusan sendiri berikut menanggung resiko yang mungkin ada sebagai akibat 
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keputusan tersebut. Dalam hal ini konselor tidak memberikan syarat apapun untuk 
diambilnya keputusan oleh konseli, tidak mendesak - desak atau mengarahkan 
sesuatu, begitu juga tidak memberikan semacam persetujuan ataupun konfirmasi atas 
sesuatu yang dikehendaki konseli, meskipun konseli memintanya. 
Konselor dengan tugas “membiarkan” konseli tegak dengan sendirinya 
menghadapi tantangan yang ada. Dalam hal ini bantuan yang tidak putus - putusnya 
diupayakan konselor adalah memberikan semangat (dalam arah “kamu pasti bisa”) 
dan meneguhkan hasrat, memperkaya informasi, wawasan dan persepsi, memperkuat 
analisis atas antagonisme ataupun kontradiksi yang terjadi. Dalam hal ini suasana 
yang “memfrustasikan klien” dan sikap “tiada maaf” merupakan cara - cara spesifik 
untuk membuat konseli lebih tajam, kuat dan tegas dalam melihat dan menghadapi 
tantangan.  
4. Asas Kekinian dan Kegiatan 
Asas kekinian diterapkan sejak paling awal konselor bertemu konseli, dengan 
nuansa kekinianlah segenap proses layanan dikembangkan, dan atas dasar kekinian 
pulalah kegiatan konseli dalam layanan dijalankan. Tanpa keseriusan dalam aktifitas 
yang dimaksudkan itu dikhawatirkan perolehan klien akan sangat terbatas, atau 
keseluruhan proses layanan itu menjadi sia - sia 
5. Asas Kenormatifan dan Keahlian 
Segenap aspek dan isi layanan KP adalah normatif tidak ada satupun yang 
boleh terlepas dari kaidah-kaidah norma yang berlaku, baik norma agama, adat, 
20 
 
hukum, ilmu, dan kebiasaan. konseli dan konselor terikat sepenuhnya oleh nilai-nilai 
dan norma yang berlaku 
  
5. Teknik Konseling Individual 
Pengembangan proses layanan PK oleh konselor dilandasi oleh dan sangat 
pengaruhi oleh suasan penerimaan posisi duduk, dan hasil penstrukturan. Lebih 
lanjut, konselor menggunakan berbagai teknik untuk mengembangkan proses KP 
yang efektif dalam mencapai tujuan layanan. Teknik-teknik tersebut meliputi:  
(1) Kontak mata; (2) Kontak psikologis; (3) ajakan untuk berbicara; (4) Tiga M 
(mendengar dengan cermat, memahami secara tepat, merespon secara tepat dan 
positif); (5) keruntutan; (6) pertanyaan terbuka; (7) Dorongan Minimal; (8) Refleksi 
(isi dan perasaan); (9) penyimpulan; (10) penafsiran. 
 
B. Pendekatan Konseling Behavioral 
1. Pengertian konseling Behavioral 
Menurut Jp.Chaplin pengertian Behavioral / Behaviorisme adalah suatu 
pandangan teoiritis yang beranggapan, bahwa persoalan psikologi adalah tingkah 
laku, tanpa mengaitkan konsepsi – konsepsi mengenai kesadaran dan mentalitas.11 
Senada dengan Krumboltz & Thoresen dalam surya konseling Behavioral adalah 
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suatu proses membantu orang untuk belajar memecahkan masalah interpersonal, 
emosional, dan keputusan tertentu.
12
 
Konseling Behavioral dikenal juga dengan modifikasi perilaku yang dapat 
diartikan sebagai tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku. Modifikasi 
perilaku dapat pula diartikan sebagai usaha menerapkan prinsip – prinsip psikologi 
hasil eksperimen lain pada perilaku manusia (Bootzin dan Sukadji dalam Gantina).
13
 
Sedangkan menurut Wolpedan Sukadji dalam Gantina, modifikasi perilaku adalah 
prinsip – prinsip belajar yang telah teruji secara eksperimental untuk mengubah 




Dari pendapat – pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa konseling 
Behavioral adalah sebuah proses bantuan yang diberikan oleh guru BK kepada 
peserta didik dengan menggunakan pendekatan – pendekatan tingkah laku 
(Behavioral), dalam hal pemecahan masalah – masalah yang dihadapi serta dalam 
penentuan arah kehidupan yang ingin dicapai oleh diri peserta didik.  
 
2. Hakikat Manusia 
Hakikat manusia dalam pandangan para Behavioris adalah pasif dan 
mekanistis, manusia dianggap sebagai sesuatu yang dapat dibentuk dan diprogram 
sesuai dengan keinginan lingkungan yang membentuknya. 
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Manusia memulai kehidupannya dengan memberikan reaksi terhadap 
lingkungannya, dan interaksi ini menghasilkan pola - pola perilaku yang kemudian 
membentuk kepribadian. Perilaku seseorang di tentukan oleh macam dan banyaknya 
penguatan yang diterima dalam situasi hidupnya. Jadi kesimpulannya teori Behavior 
ini berangapan bahwa perilaku manusia adalah efek dari lingkungan, pengaruh yang 
paling kuat itulah yang akan membentuk diri individu.  
Beberapa konsep tentang sifat dasar manusia : 
a. Tingkah laku manusia diperoleh dari belajar dan proses terbentuknya 
kepribadian adalah dari proses pemasakan dan proses belajar. 
b. Kepribadian manusia berkembang bersama-sama dengan interaksinya 
dengan lingkungan 
c. Setiap orang lahir dengan membawa kebutuhan bawaan, tetapi sebagian 
besar kebutuhan dipelajari dari interaksi dengan lingkungan. 
d. Manusia tidak lahir baik atau jahat, tetapi netral. Bagaimana kepribadian 
seseorang dikembangakan tergantung interaksi dengan lingkungan. 
e. Manusia mempunyai tugas untuk berkembang. Dan semua tugas 
perkembangan adalah tugas yang harus diselesaikan dengan belajar 
3. Konsep Dasar dan Karakteristik Behavioral 
a. Konsep dasar konseling  
Perilaku dipandang sebagai respon terhadap stimulus atau perangsangan 
eksternal dan internal.Karena tujuan terapi adalah untuk memodifikasi koneksi – 
koneksi dan metode – metode timulus – respon (S-R) sedapat mungkin. Kontribusi 
23 
 
terbesar konseling Behavioral adalah bagaimana memodifikasi perilaku melalui 
rekayasa lingkungan sehingga terjadi proses belajar untuk perubahan perilaku.
15
 
Dasar teori konseling Behavioral adalah bahwa perilaku dapat memahami 
sebagai hasil kombinasi : 
1) Belajar waktu lalu hubungannya dengan keadaan yang serupa 
2) Keadaan motivasional sekarang dan efeknya terhadap kepekaan lingkungan 
3) Perbedaan – perbedaan biologis baik secara genetic atau karena gangguan 
fisiologik 
Dengan eksperimen – eksperimen terkontrol secara seksama maka 
menghasilkan hukum – hukum yang mengontrol perilaku tersebut.16 
a) Karakter konseling Behavioral 
Karakter konseling Behavioral adalah sebagai berikut : 
1) Kebanyakan perilaku manusia dapat dipelajari dan arena itu dapat 
dirubah 
2) Perubahan – perubahan khusus terhadap lingkungan individual dapat 
membantu dalam merubah perilaku – perilaku yang relevan, prosedur 
– prosedur konseling berusaha membawa perubahan – perubahan yang 
relevan, prosedur-prosedur konseling berusaha membawa perubahan – 
perubahan yang relevan dalam perilaku konseling dengan merubah 
lingkungan. 
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3) Prinsip – prinsip belajar sosial seperti misalnya “reinforcement” dan 
“sosial modeling”, dapat digunakan untuk mengembangkan prosedur 
– prosedur konseling. 
4) Keefektifan konseling dan hasil konseling dinilai dari perubahan – 
perubahan dalam perilaku – perilaku khusus konseli diluar dari 
layanan konseling yang diberikan. 
5) Prosedur – prosedur konseling tidak statik, tetap, atau ditentukan 
sebelumnya tetapi dapat secara khusus didesain untuk membantu 
konseli dalam memecahkan masalah khusus. 
6. Tujuan Konseling Behavioral 
Tujuan konseling Behavioral adalah untuk membantu konseli membuang 
respon - respon yang lama yang merusak diri, dan mempelajari respon - respon yang 
baru yang lebih sehat. Tujuan konseling Behavioral juga dapat dikatakan untuk 
memperoleh perilaku baru, mengeleminasi perilaku yang maladaptif dan memperkuat 
serta mempertahankan perilaku yang diinginkan.
17
 Tujuan konseling Behavioral 
adalah untuk membantu konseli membuang respons - respons yang lama yang 
merusak diri, dan mempelajari respons-respons yang baru yang lebih sehat, 
pendekatan ini di tandai oleh : 
1. Fokusnya pada perilaku yang tampak dan sepesifik 
2. Kecermatan dan penguraian tujuan – tujuan konseling 
3. Formulasi prosedur konseling sesuai dengan masalah 
4. Penilaian objektif berdasarkan hasil konseling 
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Jadi tujuan konseling Behavioral adalah untuk memperoleh perilaku baru, 
mengeliminasi perilaku yang maladaaptif, dan memperkuat serta mempertahankan 
perilaku yang di inginkan.
18
 
Tujuan yang mendasar dari konseling Behavioral adalah perubahan perilaku 
yang harus diusahakan yaitu dengan proses belajar (Learning) atau belajar kembali 
(Relearning) dalam proses konseling berlangsung. Maka proses konseling dapat 
dipandang sebagai proses pendidikan, yang terpusat pada usaha membantu dan 
kesediaan dibantu untuk belajar berperilaku yang baru sehingga dapat mengatasi 
berbagai macam permasalahan terutama masalah belajar dan pergaulan.
19
Dengan 
demikian tujuan dan pentingnya konseling Behavioral adalah proses belajar 
berperilaku yang benar dengan mengubah perilaku dahulu yang salah melalui suatu 
proses belajar yang dapat dilihat dari perubahan peserta didik melalui tingkah lakunya 
yang bertanggung jawab 
Tujuan konseling Behavioral berorientasi pada pengubahan atau modifikasi 
perilaku peserta didik, yang diantaranya untuk: 
1. Menciptakan kondisi – kondisi baru bagi proses belajar 
2. Penghapusan bagi hasil belajar yang tidak adaptif 
3. Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun belum dipelajari 
4. Membantu peserta didik membuang respon – respon yang baru yang lebih 
sehat dan sesuai (adjustive) 
5. Peserta didik belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang 
maladaptif memperkuat serta mempertahankan perilaku yang diinginkan 
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6. Penerapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran 
bersama antara peserta didik dan guru BK.
20
 
Tujuan konseling Behavioraladalah mencapai kehidupan tanpa 
mengalami perilaku simptomatik, yaitu kehidupan tanpa mengalami 
kesulitan atau hambatan perilaku, yang dapat membuat ketidakpuasan dalam 
jangka panjang dan mengalami konflik dengan kehidupan sosial.
21
 
Tujuan terapi perilaku dengan orientasi kearah kegiatan konseling adalah: 
a. Mengubah perilaku malas pada peserta didik 
b. Membantu peserta didik belajar dalam proses pengembangan keputusan 
secara efisien 
c. Mencegah munculnya masalah dikemudian hari 
d. Mencegah masalah perilaku khusus yang diminta oleh peserta didik,dan  





7. Fungsi Terapi Behavior 
Salah satu fungsi lainnya adalah peran terapis sebagai model bagi konseli. 
Sebahagian besar proses belajar yang muncul melalui pengalaman langsung juga bisa 
diperoleh melalui pengalaman terhadap tingkah laku orang lain. Salah satu proses 
fundamental yangmemungkinkan klien bisa mempelajari tingkah laku baru adalah 
imitasidan percontohan sosial yang disajikan oleh terapis. Terapis sebagai peribadi 
menjadi model yang penting bagi konseli karena selainmemandang terapis sebagai 
orang yang patut diteladani, klien juga acapkali meniru sikap - sikap, nilai-nilai, 
kepercayaan dan tingkah laku terapis. Jadi terapis harus menyadari peranan penting 
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yang dimainkannya dalam proses identifikasi. Bagi terapis, tidak menyadari kekuatan 
yang dimilikinya dalam mempengaruhi dan membentuk cara berpikir dan bertindak 




Pada umumnya konselor yang mempunyai orientasi Behavioral bersikap aktif 
dalam sesi - sesi konseling. Konseli belajar, menghilangkan atau belajar kembali 
bertingkah laku tertentu. Dalam proses ini, konselor berfungsi sebagai konsultan, 
guru, penasihat, pemberi dukungan dan fasilitator. konseli bisa juga memberi 
instruksi atau mesupervisi orang - orang pendukung yang ada di lingkungan konseli 
yang membantu dalam proses perubahan tersebut. Konselor Behavioral yang efektif 




8. Ciri Terapi Behavior 
Terapi Behavior berbeda dengan sebagian besar pendekatan terapi lainnya, 
ditandai oleh:  
1) pemusatan perhatian kepada tingkah laku yang tampak dan spesifik 
2) kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment 
3) perumusan prosedur treatment yang spesifik yang sesuai  
denganmasalah 
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9. Teknik-Teknik Terapi Behavior 
a. Desensitisasi  
Teknik ini merupakan satu terapi perilaku yang dipergunakan untuk mengatasi 
fobia. Fobia sendiri diartikan sebagai ketakutan tak berdasar kepada hal - hal yang 
bagi sebagian besar orang lain tidak menakutkan. Sistem desensitisasi membantu 
mereka yang terserang fobia dan gangguan kecemasan yang lain, termasuk bagi 
mereka yang memiliki mental blok untuk segera terbebas dari hal buruk tersebut. 
Teknik disensitisasi mengajak kita melakukan relaksasi, sehingga dengan pikiran 
yang benar-benar rileks kita bisa menghadapi segala ketakutan tak penting menjadi 
sebuah hal yang wajar terjadi.
26
 
b. Exposure and Response Prevention (ERP) 
Teknik ini biasa digunakan pada mereka yang sering kali laridari permasalahan. 
Menghindari permasalahan bukan cara terbaik untuk terbebas dari masalah tersebut. 
Oleh karena itu terapi ini mengedepankan teknik menghadapi setiap permasalahan 
yang timbul dan menjadi beban dalam kehidupan seseorang. Teknik ini dinamakan 
dengan strategi coping. Yaitu cara untuk mengontrol situasi, diri sendiri, dan 
lingkungan sekitar agar tidak lagi menimbulkan kecemasan berlebihan dan 
mengganggu aktifitas untuk mencapai kesuksesan.
27
 
c. Modifikasi Prilaku 
Teknik ini bermanfaat untuk mengubah perilaku yang tidak diinginkan menjadi 
perilaku yang diinginkan atau yang memiliki dampak positif. Modifikasi perilaku 
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dilakukan dengan cara memberikan penguatan positif (reward) dan penguatan negatif 
(Punishment). Reinforcement (penguatan) terhadap perilaku positif dan negatif bisa 





Teknik ini biasanya digunakan oleh psikiater atau psikolog dalam menghadapi 
klien yang mengalami fobia. Teknik ini menempatkan klien bersama obyek fobia 
yang selama ini ditakutkannya. Mereka yang takut ketinggian diajak naik ke tempat-
tempat yang tinggi. Dengan menghadapi obyek penyebab ketakutan secara langsung 
diharapkan sesorang mengalami fobia akan terbiasa. 
e. Aversi 
Teknik ini telah digunakan secara luas untuk meredakan gangguan-gangguan 
behavioral yang spesifik, melibatkan pengasosiasian tingkah laku simtomatik dengan 
suatu stimulus yang menyakitkan sampai tingkah laku yang tidak diinginkan 
terhambat kemunculannya. Stimulus-stimulus aversi biasanya berupa hukuman 
dengan kejutan listrik atau pemberian ramuan yang membuat mual. Kendali aversi 





Penggunaan teknik ini biasanya dilakukan kepada konseli yang tidak memiliki 
kepercayaan diri. Seseorang yang tidak mampu menunjukkan emosi saat seharusnya 






 Gerald Corey, Op.Cit. h. 215-216 
30 
 
dia marah, seseorang yang selalu mengalah kepada orang lain sehingga sering ditipu, 
atau seseorang yang bertingkah sopan secara berlebihan sampai membuat orang lain 
merasa jengah. Teknik ini membutuhkan bantuan orang lain yang berperan sebagai 
diri seseorang yang bermasalah dan seseorang yang bermasalah berperan sebagai 
orang lain yang menekannya. Hal ini bertujuan sebagai pembelajaran bagi konseli 
agar mampu menghadapi gangguan yang merugikan dirinya sendiri.
30
 
g. Operant Conditioning 
Menurut Skinner dalam  bukunya Gerald Corey, jika suatu tingkah laku 
diganjar, maka probabilitas kemunculan kembali tingkah laku tersebut di masa 
mendatang akan tinggi. Prinsip perkuatan yang menerangkan pembentukan, 





C. Teknik Behavior Contract 
1. Pengertian Behavior  Contract 
Behavior Contract  yaitu mengatur kondisi konseli menampilkan tingkah laku 
yang di inginkan berdasarkan kontrak antara konseli dari konselor.
32
 Menurut Latipun 
Behavior Contract adalah persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor dan 
konseli) untuk mengubah perilaku tertentu pada konseli. Konselor dapat memilih 
perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh kedua belah pihak. Setelah perilaku di 
munculkan sesuai dengan kesepakatan, ganjaran dapat di berikan ke pada peserta 
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didik. Dalam terapi ini ganjaran positif terhadap perilaku yang di bentuk lebih di 
pentingkan dari pada pemberian hukuman jika Behavior Contract tidak berhasil.
33
 
Menurut kamus istilah konseling dan terapi Behavior Contract adalah suatu 
kesepakatan baik tertulis ataupun tidak antara dua pihak, dalam filsafat sosial yang di 
kemukakan oleh Thomas Hobbes di gunakan dalam konseling yaitu antara konselor 
dan konseli sebagai suatu teknik untuk mendapatkan komitmen, memfasilitisasi 
ketercapaian tujuan penyembuhan. Suatu cara menyediakan struktur, motivasi, 
insentif bagi komitmen dan tugas - tugas yang di berikan ke pada konseli yang di 
laksankannya di antara sesi - sesi konseling.
34
 Behavior contract adalah suatu teknik 
terapi Behavior yang di dalamnya konseli dan konselor sepakat akan tingkah laku 
spesifik dan strategi penguatan spesifik tersedia, konseli mengambil tanggung jawab 
dalam pengelolaan tingkah laku dan pengelolaan diri.
35
 Sedangkan menurut Milten 
Berger Behavior Contract adalah kesepakatan tertulis antara dua orang individu atau 




Menurut Lutfi Fauzan Behavior Contract adalah perjanjian dua orang ataupun 
lebih untuk berperilaku dengan cara tertentu dan untuk menerima hadiah bagi 
perilaku itu. Kontrak ini menegaskan harapan dan tanggung jawab yang harus 
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dipenuhi dan konsekuensinya. Kontrak dapat menjadi alat pengatur pertukaran 
reinforcement positif antar individu yang terlibat. Strukturnya merinci siapa yang 
harus melakukan, apa yang dilakukan, kepada siapa dan dalam kondisi bagaimana hal 
itu dilakukan, serta dalam kondisi bagaimana dibatalkan.
37
 Runtukahu mengatakan 
bahwa Behavior Contract adalah kontrak yang dibuat oleh dua orang (atau lebih), 
yang mana pihak pertama (guru) diharuskan melakukan dan memberikan sesuatu 
yang disukai (reward) kepada pihak kedua yaitu peserta didik.
38
 
Dari pendapat – pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa Behavior 
Contract adalah salah satu tekniik dalam teori Behavior yang melakukan perjanjian 
atau kontrak antara konselor dan peserta didik dengan kesepakatan yang telah di 
sepakati sebelumnya yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik sesuai 
yang di inginkan atau ke arah perubahan yang lebih baik. 
Komponen – komponen Behavior Contract 
a. Mengidentifikasi perilaku yang akan di modifikasi 
b. Mendiskusikan ide kontrak perilaku 
c. Mengembangkan kontrak dan menyodorkannya kepada semua pihak yang 
terlibat. 
1) Nama konseli 
2) Perilaku spesifik yang akan di rubah  
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3) Bagaimana anda akan tahu kapan konseli akan berhasil 
4) Reinforcement untuk kinerja yang sukses 
5) Konsekuensi wajar untuk ketidakpatuhan 
6) Sebuah klausa bonus 
7) Tindak lanjut (waktu dan tanggal) 
8) Tanda tangan 
d. Garis besar prosedur tindak lanjut 
e. Menginisiasi programnya  
f. Mencatat kemajuan dan mengevaluasi hasil-hasil 
g. Memodifikasi bila perlu39 
Menurut Lutfi Fauzan Ada empat asumsi dasar bagi pemberdayaan kontrak 
untuk pengembangan pribadi : 
a. Menerima reinforcement adalah hal istimewa dalam bubungan interpersonal, 
dalam arti, seseorang mendapat kenikmatan atas persetujuan orang lain. 
b. Perjanjian hubungan interpersonal yang efektif diatur oleh norma saling 
membalas. Ini berarti setiap orang mempunyai hak dan kewajiban untuk 
membalas hadiah. 
c. Nilai pertukaran interpersonal merupakan fungsi langsung dari kecepatan, 
rentangan, dan besaran reinforcement positif yang diperantarai oleh 
pertukaran itu. Memaksimalkan pemberianreinforcement positif 
memungkinkan untuk memperoleh reinforcement yang lebih besar. 
d. Aturan-aturan tetap memberikan kebebasan dalam pertukaran interpersonal. 
Meskipun aturan (dalam kontrak) membatasi perilaku, tetapi tetap 




Behavior Contract adalah perjanjian dua orang atau lebih untuk bertingkah 
laku dengan cara tertentu dan untuk menerima hadiah bagi tingkah laku itu. Kontrak 
                                                             
39
Erior Bredly T, Ibid, h. 408 
40
Fauzan, lutfi.Ibid. h.21-22. 
34 
 
ini menegaskan harapan dan tanggung jawab yang harus dipenuhi dan 
konsekuensinya. Untuk menghindari kesalah pahaman, kontrak harus berisi 
pernyataan tertulis yang menggambarkan secara tepat tingkah laku yang diharapkan. 
Di dalamnya berisi tingkah laku yang harus dilakukan dan tingkat kriteria yang harus 
dicapai. 
Setelah berdiskusi tentang kriteria, peserta didik harus memahami metode 
atau instrumen yang akan digunakan untuk mengevaluasi. Kontrak tersebut juga 
harus mencakup jenis, jumlah, dan metode reinforcement. Selain hal di atas, tanggal 
sementara dan review akhir harus dicantumkan dalam kontrak. Tanggal sementara 
digunakan guru untuk memantau kemajuan dan kemungkinan dilakukannya negosiasi 
ulang jika tingkah laku yang diharapkan tidak realistis, atau jika ada komponen 
instruksional yang akan ditambahkan.  
Mencantumkan tanggal review akhir berfungsi untuk menetapkan batas waktu 
bagi peserta didik dalam memenuhi syarat-syarat kontrak. Setelah syarat-syarat 
kontrak telah dibahas dan dituliskan, guru harus menjawab semua pertanyaan peserta 
didik. Untuk memastikan bahwa mereka memahami persyaratan kontrak, peserta 
didik harus membacanya kembali dan kemudian menyatakannya kembali dengan 
kalimat yang berbeda. Jika dalam proses ini dihasilkan pernyataan yang sangat 
berbeda, maka kontrak harus ditulis ulang dalam bahasa lebih mudah. Setelah kontrak 




Alberto & Troutman menyarankan aturan dasar untuk penggunaan 
reinforcement dalam kontrak, yaitu : 
a. Reward harus segera diberikan. Hal ini merupakan salah satu unsure 
penting dari reinforcement yang efektif, yaitu harus diberikan segera 
setelah munculnya tingkah laku yang diinginkan 
b.  Kontrak awal harus berisi hal-hal yang ringan, dan berikan reward pada 
hal-hal tersebut. Terutama bagi tingkah laku baru yang belumpernah 
dilakukan siswa, kriterianya jangan terlalu tinggi atau terlaluluas 
c. Reward diberikan sering dan dalam jumlah yang kecil. Homme 
menyatakan bahwa lebih efektif memberikan reinforcement dalam jumlah 
sedikit tapi sering, karena akan mempermudah dalam 
d. Lebih menekankan pada penyelesaian tugas, bukan sekedar melakukannya 
saja. Kontrak berfokus pada pencapaian yang menyebabkan kemandirian. 
Oleh karena itu, kata-kata yang tepatseharusnya, "Jika kalian 
menyelesaikan tugas ini, maka kalian akan  mendapatkan......”, bukannya 
"Jika kalian melakukan apa yang saya katakan, saya akan memberi kalian 
......." 
e. Reward diberikan setelah perubah terjadi.41 
 
2. Syarat-syarat Dalam Memantapkan Behavior Contract 
1) Syarat-syarat dalam memantapkan kontrak perilaku adalah: 
a) Adanya batasan yang cermat mengenai masalah konseli, situasi di mana 
masalah itu muncul 
b) Kesediaan konseli untuk mencoba suatu prosedur. 
c) Selain itu tugas yang harus mereka lakukan perlu dirinci, dan criteria 
sukses disebutkan serta reinforcement-nya ditentukan. Kalau semua itu 
ada, kontrak akan dapat dimantapkan melalui reinforcement yang cukup 




2) Karakteristik dari kontrak bagus di antaranya yaitu: 
a) Kontrak harus adil. Bobot sebuah reinforcement harus sesuai dengan 
tingkah laku yang diharapkan  
b) Kontrak harus jelas. Kerancuan dalam kontrak dapat mengakibatkan 
perbedaan pendapat, jika pemahaman yang sama  tidak dapat tercapai, 
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peserta didik bisa tidak mempercayai system reinforcement atau bahkan 
tidak mempercayai gurunya  
c) Kontrak harus jujur. Menurut Homme, kontrak yang jujur adalah kontrak 
yang segera dilakukan dan sesuai dengan isi perjanjiannya  
d) Kalimat dalam kontrak harus positif. Misalnya “Saya akan melakukan.... 
jika kamu melakukan.....”, sedangkan contoh yang salah misalnya “Saya 
tidak akan melakukan.... jika kamu melakukan......”, atau “Jika kamu 
tidak melakukan.... maka saya akan.....” 
e) Kontrak harus digunakan secara sistematis. Apabila tidak diterapkan 
dengan sistematis dan konsisten, sistem reinforcement hanya akan 




3. Prinsip Dasar Behavior Contract 
Menurut Gantina, prinsip dasar kontrak perilaku adalah sebagaiberikut: 
a) Kontrak disertai dengan penguatan 
b) Reinforcement diberikan dengan segera  
c) Kontrak harus dinegosiasikan secara terbuka dan bebas serta disepakati 
antara konseli dan konselor 
d) Kontrak harus fair 
e) Kontrak harus jelas (target tingkah laku, frekuensi, lamanya kontrak) 
f) Kontrak dilaksanakan secara teritegrasi dengan program sekolah.44 
 
4. Tujuan Behavior Contract 
Menurut Lutfi Fauzan tujuan kontrak perilaku adalah sebagaiberikut: 
a) Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi belajar (memperoleh tingkah laku 
baru) 
b) penghapusan tingkah laku maladaptive 
c) memperkuat & mempertahankan tingkah laku yang diinginkan 
d) tujuan utama yaitu meningkatkan pilihan pribadi dan untuk menciptakan 




5. Manfaat Behavior Contract 
Manfaat dari teknik kontrak perilaku ini diantaranya: 
a) Membantu individu untuk meningkatkan perilaku yang adaptif dan 
menekan perilaku yang maladaptif. 
b) Membantu individu meningkatkan kedisiplinan dalam berperilaku. 
c) Memberi pengetahuan kepada individu tentang pengubahan perilaku 
dirinya sendiri. 
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d) Meningkatkan kepercayaan diri individu.46 
 
 
6. Tahap-Tahap Behavior Contract 
Menurut Gantina, langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembuatan 
kontrak perilaku adalah: 
a) Pilih tingkah laku yang akan diubah  
b) Tentukan data awal (tingkah laku yang akan diubah) 
c) Tentukan jenis penguatan yang akan diterapkan. 
d) Berikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang di inginkan 
ditampilkan sesuai jadwal kontrak 
e) Berikan penguatan setiap saat tingkah laku yang ditampilkan menetap.47 
 
7. Kelebihan dan Kekurangan Behavior Contract 
a. Kelebihan 
1) Pelaksanaannya yang cukup sederhana. 
2) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan yang lain. 
3) Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara langsung 
4) melalui perasaan dan sikapnya. 
5) Disamping dapat dilaksanakan secara perorangan juga dapat 
dilaksanakan dalam kelompok. 
b. Kekurangan 
1) Meskipun sederhana namun membutuhkan waktu yang tidak sedikit, 
ini juga tergantung dari kemampuan individu itu sendiri. 
2) Bagi konselor yang kurang dapat memberikan reinforcement dengan 
baik dan hati-hati, pelatihan ini kurang berjalan dengan baik.
48
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D. Perilaku Membolos 
1. Pengertian Perilaku Membolos 
Perilaku pada dasarnya ditujukan untuk mencapai suatu hal yang di inginkan, 
dengan kata lain perilaku merupakan suatu tindakan yang dimotivasi untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. Azwar menyatakan bahwa perilaku adalah reaksi terhadap 
stimulus yang bersifat sederhana maupun kompleksdan perilaku merupakan reaksi 
seorang individu terhadap adanya stimulus guna mencapai suatu tujuan.
49
 Membolos 
sekolah adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah.
50
 
Pengertian lain menurut Supriyo menyebutkan bahwa perilaku membolos 
dapat diartikan sebagai peserta didik yang tidak masuk sekolah dan peserta didik 
yang meninggalkan sekolah belum usai tanpa izin.
51
 Menurut Hardaniwati membolos 
dapat diartikan tidak masuk sekolah/kerja atau bisa juga dikatakan ketidak hadiran 
tanpa alasan yang jelas.
52
 Seperti yang dikemukakan Kartono bahwa membolos 
merupakan perilaku yang melanggar norma - norma sosial sebagai akibat dari proses 
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Suka membolos atau meninggalkan pelajaran mengakibatkan peserta didik 
ketinggalan pelajaran, atau kehilanagan bagian penting dari pelajaran, lebih lebih jika 
pelajaran tersebut bersifat prerekuisit (misalnya matematika).
54
 Keinginan membolos 
ini bermacam-macam, ada yang sekedar menghilangkan rasa suntuk karena pelajaran 
di sekolah atau sedang mempunyai masalah pribadi yang membuat peserta didik tidak 
berkonsentrasi belajar di sekolah. Membolos merupakan salah satu bentuk dari 
kenakalan peserta didik, yang jika tidak segera diselesaikan atau dicari solusinya 
dapat menimbulkan dampak yang lebih parah. Oleh karena itu, penanganan terhadap 
peserta didik yang suka membolos menjadi perhatian yang sangat serius.  
Dari beberapa pengertian tersebut diatas maka diperoleh kesimpulan bahwa 
membolos merupakan sebuah perilaku tidak masuk sekolah ataupun meninggalkan 
sekolah yang dilakukan tanpa sepengetahuan pihak sekolah dan tanpa izin yang jelas, 
dan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
Membolos adalah suatu perilaku yang tidak baik pada dasarnya umat manusia 
diciptakan dalam berbagai kebaikan. Baik secara lahir maupun batin. Hanya saja kita 
sebagai umat manusia diharapkan dapat membentuk suatu perilaku yang baik 
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Dan tidak merugikan diri sendiri maupun 
orang lain. 
Al-Qur’an juga dapat menjelaskan tentang perilaku manusia yang baik seperti 
yang dijelaskan pada ayat An-Nahl ayat 90 sebagai berikut: 
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                          
                    
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 





Ayat tersebut termasuk salah satu ayat yang paling komprehensif di kitab al-
Quran, karena dalam ayat digambarkan hubungan manusia dan sosial kaum Mukmin  
di dunia yang berlandaskan pada keadilan, kebaikan dan menjauh dari segala 
kezaliman dan arogansi. Bahkan hal itu disebut sebagai nasehat ilahi yang harus 
dijaga oleh semua orang. Adil dan keadilan merupakan landasan ajaran Islam dan  
syariat agama ini. Allah Swt tidak berbuat zalim kepada siapapun dan tidak 
memperbolehkan seseorang berbuat zalim kepada orang lain dan menginjak hak 
orang lain. Menjaga keadilan dan menjauh dari segala perilaku ekstrim kanan dan kiri 
menyebabkan keseimbangan diri manusia dalam perilaku individu dan sosial. 
Tentunya, etika Islam atau akhlak mendorong manusia berperilaku lebih dari 
tutunan standar atau keadilan, dalam menyikapi problema sosial dan memaafkan 
kesalahan orang lain. Bahkan manusia bisa melakukan lebih dari hak orang lain, yang 
ini semua menunjukkan kebaikan atau ihsan. Allah Swt yang memperlakukan 
manusia dengan landasan ihsan, mengajak manusia untuk berperilaku baik dengan 
orang lain di atas standar keadilan. 
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Dari sisi lain, Allah Swt melarang beberapa hal untuk  menjaga keselamatan 
jiwa dan keamanan masyarakat. Hal-hal yang dilarang oleh Allah Swt disebut sebagai 
perbuatan tercela dan buruk. Manusia pun mengakui bahwa perbuatan-perbuatan 
yang dilarang oleh Allah Swt adalah tindakan yang buruk dan tercela. 
2. Gejala Peserta Didik Yang Membolos 
Terdapat beberap gambaran perserta didik membolos antara lain yaitu :  
a Berhari-hari tidak masuk sekolah 
b Tidak masuk sekolah tanpa izin 
c Sering keluar pada jam pelajaran tertentu 
d Tidak masuk kembali setelah minta izin 
e Masuk sekolah berganti hari 
f Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran yang 
tidakdisenangi 
g Minta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya 
h Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alsan yang dibuat-buat 
i Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.56 
 
` Berbagai gejala tersebut merupakan gejala yang secara umum ditunjukkan 
oleh sebagian besar siswa yang memilki kebiasaan membolos sekolah. Akan tetapi 
dalam hal ini antara siswa yang satu dengan yang lain menunjukkan gejala yang 
berbeda atau tidak sama dalam perilaku membolosnya. 
3. Faktor-Faktor Penyebab Peserta Didik Membolos  
Perilaku membolos terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor tersebut akan diuraikan sebagai berikut:  
1) Faktor internal: faktor yang berasal dari kondisi kondisi peserta didik itu 
sendiri. Dalam hal  ini faktor internal bermula dari adanya kelainan fisik 
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dan kelainan psikis. Pada kelainan fisik, dapat dilihat pada anak-anak yang 
menderita kelainan fisik akan merasa tertolak untuk hadir ditengah - tengah 
temannya yang normal. Kelainan fisik ini terbentuknya sangatlah banyak, 
diantaranya buta, bisu, tuli, kaki kecil, terlalu gemuk, terlalu kurus, dan 
sebagainya. Pada kelainan psikis adalah kelainan yang terjadi pada 
kemampuan berfikir (kecerdasan) seorang anak. Kelainan baik secara 
interior (lemah) maupun superior (kuat).  
2) Faktor eksternal ialah faktor-faktor yang dari luar peserta didik. Sebab-
sebab eksternal ini berpangkal dari keluarga, pergaulan, salah satu atau 




Perilaku membolos pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut 
Prayitno ada beberapa faktor yang mempengaruhi peserta didik untuk membolos 
antara lain yaitu : 
1) Tidak senang dengan sikap dan perilaku guru 
2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru 
3) Merasa dibeda-bedakan oleh guru 
4) Merasa dipojokkan oleh guru 
5) Proses belajar mengajar membosankan 
6) Merasa gagal dalam belajar 
7) Kurang berminat terhadap pelajaran 
8) Terpengaruh oleh teman yang suka membolos 
9) Takut masuk karena tidak membuat tugas 
10) Tidak membayar kewajiban (SPP) tepat pada waktunya.58 
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Perilaku membolos yang dilakukan oleh peserta didik pada dasarnya tidak 
hanya dilatar belakangi karena faktor sekolah saja tetapi ada faktor lain yang juga 
menjadi penyebab perilaku membolos. Menurut Supriyo ada kemungkinan-
kemungkinan penyebab dan latar belakang timbulnya kasus ini, antara lain:  
1) Orang tua kurang memperhatikan anak-anaknya 
2) Orang tua terlalu memanjakan anaknya 
3) Orang tua terlalu buas terhadap anaknya  
4) Pengaruh teman 
5)  Pengaruh mass media (film, wanita)  
6) Anak yang belum sadar tentang kegunaan sekolah 
7) Anak yang belum ada tanggung jawab terhadap studinya.59 
 
Dari pendapat diatas dapat simpulkan bahwa pada dasarnya ada faktor utama 
yang menjadi penyebab munculnya perilaku membolos.Faktor tersebut adalah faktor 
pribadi, faktor keluarga dan faktor sekolah. 
4. Ciri-Ciri Peserta Didik Yang Sering Membolos  
Menurut Mustaqim dan Wahib, ciri-ciri peserta didik yang sering membolos 
biasanya dapat ditandai dengan beberapa ciri yang tampak yaitu: 
1. Sering tidak masuk sekolah 
2. Tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan mata pelajaran 
3. Mempunyai tingkah laku yang berlebih-lebihan antara lain dalam 
berbicara maupun dalam cara berpakaian 
4. Meninggalkan sekolah sebelum mata pelajaran usai 
5. Tidak bertanggung jawab dengan studinya 
6. Kurang berminat dengan mata pelajarannya 
7. Tidak memiliki cita-cita 
8. Tidak mengikuti pelajaran 
9. Tidak mengerjakan tugas 
10. Tidak menghargai guru dikelas 
11. Tidak memperhatikan guru dikelas60 
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Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku membolos biasanya mencari 
identitas diri dan ingin menunjukan kemampuannya dengan orang lain dan dapat 
mengalami perkembangan mental merupakan salah satu bentuk dari kenakalan 
remaja. Maka perlu untuk mendapatkan arahan dan bimbingan. 
 
5. Dampak Negatif Perilaku Membolos  
Perilaku membolos apabila tidak segera di atasi maka dapat menimbulkan 
banyak dampak negatif. Supriyo menyatakan bahwa apabila orang tua tidak 
mengetahui dapat berakibat anak berkelompok dengan teman yang senasib dan 
membutuhkan kelompok atau group yang menjurus ke hal-hal yang negatif (gang), 
ganja, obat-obat keras, dan lain- lain. Dan akibat yang paling fatal adalah peserta 
didikakan mengalami gangguan dalam perkembangannya dalam usaha untuk 
menemukan identitas dirinya (manusia yang bertanggung jawab).
61
 
Sementara menurut Prayitno perilaku membolos dapat menimbulkan beberapa 
dampak negatif antara lain yaitu: 
1) Minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang 
2) Gagal dalam ujian 
3) Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yangdimilki 
4) Tidak naik kelas 
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Dari kedua pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa membolos 
merupakan perilaku yang tidak hanya membawa dampak pada kegagalan dalam 
belajar seperti gagal dalam ujian dan tidak naik sekolah, tetapi juga dapat membawa 
dampak yang lebih luas seperti terlibat dengan hal-hal yang cenderung merugikan 
lainya, mulai dari pencandu narkotika, pengagum free sex dan mengidolakan tindak 
kekerasan atau dengan istilah lain adalah tawuran. 
 
D. Kerangka Fikir 
Menurut Sugiyono, “kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan 
antar variabel yang di susun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan. 
Berdasarkan dari teori-teori yang telah di deskripsikan tersebut, selanjutnya di kritis 
dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa hubungan antar hubungan variabel 
yang di teliti”.63 
Kerangka berfikir dalam penilitian ini melalui konseling individual dengan 
pendekatan Behavior Contract dapat tepat dalam upaya mengatasi perilaku membolos 
sekolah. Pendekatan Behavior menaruh perhatian pada upaya perubahan perilaku 
yang tampak pada individu. Berdasrkan asumsi pada pendekatan Behavior bahwa 
setiap tingkah laku dapat di pelajari melalui kematanagan dan belajar. 
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Perilaku yang bermasalah yaitu perilaku dan kebiasaan negatif serta perilaku 
yang tidak tepat. Perilaku yang salah penyesuaian terbentuk melalui proses interaksi 
dengan lingkungan nya. Selanjutnya perilaku lama dapat diganti dengan tingkah laku 




 Sehingga Behavior Contracrt tepat di gunakan untuk mengurangi bahkan 
untuk mengatasi perilaku membolos pada peserta didik. Pembuatan kontrak adalah 
mengatur kondisi sehingga konseli menampilkan perilaku yang di inginkan 
berdasarkan kontrak antara konseli dan konselor.
65
 Dengan menggunakan pendekatan 
Behavior teknik Behavior Contract ini di harapkan peserta didik dapat 
meninngkatkan kedisiplinan dalam berperilaku, mengetahui perubahan perilaku nya 
sendiri, meningkatkan perilaku yang adaptif dan menekan perilaku yang maladaptif. 
Selain itu dengan Behavior Contract yang di buat akan melatih konseli dapat 
mengambil keputusan dalam permasalahan dan perilaku nya serta mengevaluasi 
dirinya.  
Untuk lebih mengefektif kan teknik Behavior Contract  di terapkan tiga jenis 
pola yang di kenal yaitu reinforcement, punishment, reward yang sebelumnya sudah 
di sepakati oleh konselor dan konseli. Ketiga pola ini bertujuan untuk menstimulus 
konseli lebih termotivasi untuk melakukan perubahan perilaku dengan harapan 
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perubahan perilaku semakin cepat. Berdasarkan penjelasan peneliti di atas, maka 
penggunaan konseling individual dengan pendekatan Behavior teknik Behavior 




























E. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Indri Astuti. 2009. Mengurangi Perilaku Membolos Peserta Didik Dengan 
Menggunakan Layanan Konseling Individual (Studi Kasus Pada Siswa 
Kelas XII IPS Di SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis 
tentang usaha peneliti mengurangi perilaku membolos peserta didik. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan: (1) adanya faktor instrinsik dan ekstrinsik seperti ajakan 
teman untuk membolos dan pikiran irasional peserta didik yang merasa dirinya tidak 
diterima lingkungannya, (2) bentuk perilaku membolos peserta didik berupa sering 
keluar saat jam pelajaran, karena malas belajar, tidak masuk sekolah berseling-seling 
hari dengan bermain game, dan (3) alternatif penanganan yang dilakukan dalam 
mengatasi perilaku membolos antara lain menggunakan pendekatan behavior melalui 
teknik asertif training dan teknik rational emotif.
66
 
2. Penelitian Selanjutnya Yaitu Yang Di Lakukan Oleh Puspita, Dian 
Dengan Judul : Mengatasi Perilaku Agresif Melalui Konseling Behavior 
Dengan Menggunakan Teknik Behavior Contract Pada Peserta Didik 
SMA Negeri 2 Malang 
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Indri Astuti. 2009. Mengurangi Perilaku Membolos Peserta Didik Dengan Menggunakan 
Layanan Konseling Individual (Studi Kasus Pada Siswa Kelas XII IPS Di SMA Muhammadiyah 1 
Purbalingga) tersedia : http://lib.unnes.ac.id/6128/1/4521A.pdf di akses: (pada tanggal 13 Maret 2017 




Hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa : (1) frekuensi perilaku agresif 
sebelum di adakan treatment cukup tinggi; (2) frekuensi perilaku agresif subyek 
cukup rendah setelah di berikan treatment; (3) layanan konseling Behavior dengan 




3. Yoan, Marti Tutiona, Upaya Mengurangi Perilaku Membolos Melalui 
Konseling Individu Dengan Teknik Behavior Conract Pada Siswa SMP 
Negeri 6 Palu 
Hasil penelitian di dapatkan kesimpulan bahwa : (1) adanya perilaku 
membolos yang cukup tinggi sebelum bi berikan layanan konseling individu dengan 
menggunakan teknik Behavior Contract; (2) perilaku membolos peserta didik setelah 
di berikan layanan konseling individu dengan menggunakan teknik Behavior 
Contract berkurng; (3) layanan konseling individu dengan menggunakan teknik 
Behavior Contract berhasil untuk mengurangi perilaku membolos sekolah.
68
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METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Dan Sifat Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan  metode 
pendekatan kualitatif yang bersifat descriptif.  Menurut Denzin dan Lincoln penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada.
1
 Sedangkan menurut Bodgan dan Taylor metodeogi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat di amati. Menurut mereka 
pendekatan ini di arahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh), jadi 




Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 
                                                             
1
 Djam’an Satori, Aan Komariah,  Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h.23 
2
 Suwandi, Basrowi. Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 21 
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orang-orang tersebut dalam bahasannya.
3
 Sedangkan metode penelitian kualitatif 
menurut Lexy J. Moleong berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian, 
perumusan masalah, tahap tahap penelitian, teknik penelitian, kriteria dan teknik 
pemeriksaan data dianalisis dan penafsiran data.
4
 Menurut Sugiyono, penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah 




Jadi pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi dimana peneiti berusaha memotret 
peristiwa dan kejaian yang menjadi fokus penelitian untuk  menggambarkan  seperti 
apa adanya. Penedekatan kualitatif di pandang tepat dalam penelitian ini Karena 
masalah yang sedang di teliti memerlukan pengungkapan secara deskriptif. 
Motode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, karena 
peneliti bermaksud mendeskripsikan, menganalisis, dan mengambil simpulan secara 
umum. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Metode penelitian 
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang saat ini 
berlaku kemudian di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis 
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Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006),h. 62  
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dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada, dengan kata lain 
penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi 
mengenai keadaan yang ada.
6
 
Jadi penelitian kualitatif deskriptif  merupakan penelitian yang termasuk 
dalam jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan 
menyuguhkan apa adanya. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan 
menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi. 
 
B. Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian  
1. Tempat Penelitian. 
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMP 
Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian 
ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 2017/2018. 
Waktu yang kami tentukan ini adalah waktu yang telah disesuaikan dengan 
alokasi pembelajaran bimbingan konseling yang terjadwal pada program 
tahunan maupun program semester di SMP Negeri 9  Bandar lampung. 
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Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), h.26  
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3. Subyek Penelitian  
Subyek Penelitian iniadalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar 
lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
C. Sumber Data  
1. Sumber data penelitian yang diambil adalah:  
a. Sumber Data Literer Yaitu sumber data yang digunakan unuk mencari 
landasan teori permasalahan yang diteliti dengan menggunakan buku 
perpustakaan. Yaitu sumber data yang diperoleh peneliti dari buku 
karangan para ahli yang sesuai dengan masalah yang diteliti, termasuk 
dalam hal ini karya ilmiah, yang berkaitan dengan pelaksanaan konseling 
individu dengan menggunakan teknik Behavior Conract untuk mengurangi 
perilaku membolos di kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2017/2018.  
b. Field Research, yaitu sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian, 
yaitu mencari data dengan cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk 
memperoleh data yang lebih konkret yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti.
7
 adapun data ini ada dua macam yaitu:  
1) Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
data yang dimaksud disini adalah data tentang pelaksanaan konseling 
individu dengan menggunakan teknik behavior conract untuk 
                                                             
7
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yokyakarta: Andi Offseat, 2008), h. 66 
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mengurangi perilaku membolos di kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Adapun data ini diperoleh dari 
beberapa sumber yaitu: guru Bimbingan dan konseling, pihak sekolah 
dan peserta didik yand sedang di teliti. 
2) Data Skunder, adalah data yang pengumpulannya tidak di usahakan 
sendiri oleh peneliti. Sumber skunder ini bersifat menunjang dan 
melengkapi data primer, data yang dimaksud adalah data tentang 
sejarah berdirinya SMP Negeri 9 Bandar Lampung. 
 
D. Metode   Pengumpulan Data 
Metode pengumpilan data adalah cara – cara yang di gunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data – data atau informasi dalam suatu penelitian.8 Untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan metode - metode 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
Menurut  Gall dkk memandang observasi sebagai salah satu metode pengumpilan 
data dengan cara mengamati perilaku dari lingkungan (sosial dan material) individu 
yang sedang di amati.
9
 Data yang dikumpulkan berupa fakta-fakta tentang perilaku 
dan aktivitas yang dapat diamati atau yang tampak dari luar, aktifitas yang tampak 
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tidak dapat diperoleh melalui observasi.
10
 Sedangkan Observasi yang dilakukan oleh 
peneliti nantinya akan berupa mengamati, melihat atau mengetahui keadaan 
lingkungan sekolah,  baik berupa peserta didik yang akan diberikan konseling serta 
sarana dan prasarananya yang dapat menunjang berjalannya pelaksanaan konseling 
individu dengan teknik Behavior Contract untuk mengurangi perilaku membolos di 
sekolah. 
Dari segi pelaksanaan pengumpulan data observasi dapat dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu: 
a. Observasi berperan serta (participant observation) yaitu peneliti terlibat 
langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati dan  
b. Observasi non partisipan (non participant) yaitu penelitian yang tidak 
terlihat dan hanya sebagai pengamat independen.
11
 
Dalam penelitian ini metode observasi yang digunakan peneliti adalah  
Observasi non partisipan (non participant), dimana  peneliti hanya sebagai 
pengamat dan mencatat setiap pelaksanaan konseling. Peneliti juga tidak ikut 
serta dalam kegiatan individu. Adapun hal yang akan diobservasi adalah proses 
pelaksanaan konseling individu dengan menggunakan teknik Behavior Contract  
untuk mengurangi perilaku membolos kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar 
lampung. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta 
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didik dan guru bimbingan dan konseling selama proses pelaksanaan konseling 
berlangsung.  
 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 
Wawancara dapat digunakan apabila peneliti menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan peneliti berkeinginan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan 
dengan informan lebih mendalam. Dengan demikian mengadakan wawancara atau 
interview pada prinsipnya merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih 
dalam dari sebuah  kajian dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, 
pengalaman, pikiran dan sebagainya. 
Menurut Sudjana wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi 
melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer)  dengan pihak yang ditanya 
atau penjawab (interviewee).
12
 Sedangkan Esterberg mengemukakan beberapa 
macam wawancara yaitu wawancara tersruktur, semiterstruktur dan tidak 
terstruktur.
13
 Jadi wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau Tanya 
jawab. 
Wawancara  merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data tentang 
peserta didik dan guru BK yang mengadakan hubungan secara langsung dengan 
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informan (face to face ration).
14
 Wawancara dipergunakan sebagai metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan antara wawancara 
dengan guru bimbingan konseling sesuai dengan pokok persoalan yang dikehendaki. 
Wawancara dilakukan dengan bentuk terstruktur karena peneliti menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
mengumpulkan datanya. Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan di tanyakan.  
Dalam penelitian ini sebagai subjek wawancara adalah peserta didik yang di 
berikan konseling individu dengan menggunakan teknik Behavior Contract serta guru 
bimbingan dan konseling dalam menangani peserta didik membolos kelas VIII yang 
bertugas membantu peserta didik dengan segala kebutuhan dalam menangani 
permasalahan peserta didik. 
Apabila dilihat dari teknik pelaksanaannya maka wawancara dapat dibagi atas: 
a. Wawancara terpimpin: wawancara yang menggunakan pokok-pokok yang 
diteliti 
b. Wawancara tidak terpimpin: proses wawancara dimana wawancara tidak 
sengaja mengadakan tanya jawab pada pokok fokus tertentu dan 
c. Wawancara bebas: yaitu kombinasi dari keduanya15 
 
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin yaitu 
pewawancara membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti selanjutnya dalam 
proses wawancara berlangsung mengikuti situasi. Wawancara yang dilaksanakan di 
SMP Negeri 9 Bandar lampung, pewawancara atau peneliti mengajukan beberapa 
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pertanyaan yang diajukan kepada guru bimbingan dan konseling mengenai 
penanganan kasus membolos melalui konseling individud engan teknik Behavior 
Contract, langkah-langkah yang harus dilakukan, serta cara pengentasan. Sedangkan 
wawancara yang diajukan kepada peserta didik yang mengalami kasus membolos, 
yaitu melakukan wawancara secara mendalam untuk mengetahui apakah peserta didik 
sudah di berikan konseling individu dengan teknik Behavior Contract dalam perilaku 
membolos nya dan perubahan serta manfaat yang di peroleh setelah mendapatkan 
layanan konseling individu dengan menggunakan teknik Behavior Contract.  
 
3. Dokumentasi 
Menurut Gottschalk  bawa para ahli sering mengartikan dokumen dalam dua 
pengertian yaitu pertama, sumber tertulis bagi informasi secara lisan, artefak. 
Peninggalan - peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Lalu yang ke 
dua, diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan surat-surat  negara seperti surat 
perjanjian, undang - undang, hibah, konsensi dan lainnya.
16
  
Menurut Moleong, bahwa dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film 
lain dari record yang tidak di persiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik.
17
 Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 
bermacam - macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau 
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Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data 
tentang kondisi obyektif sekolah seperti data - data peserta didik keseluruhan kelas 
VIII beserta data pelanggaran - pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik, buku 
absensi peserta didik, profil sekolah, RPL, foto, di SMP Negeri 9 Bandar lampung. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan antara lain: 
1. Ketekunan pengamatan 
yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara terstruktur dan dilakukan secara 
seriusdan berkesinambungan terhadap segala realistis yang ada di lokasi penelitian 
dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat relevan 
dengan persoalan atau peristiwa yang sedang dicari kemudian difokuskan secara 
terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan mendalam. Maka dalam hal ini 
peneliti diharapkan mampu menguraikan secara rinci berkesinambungan terhadap 
proses bagaimana penemuan secara rinci tersebut dapat dilakukan.
19
 
2. Triangulasi data 
yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
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pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, 
metode penyidik dan teori.Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan 
sumber, sebagaimana disarankan oleh patton yang berarti membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu  keabsahan data dengan cara 
sebagai berikut :  
a. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil 
wawancara  
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan  
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah 
mengetahui alasan-alasan apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan 
tersebut (jika ada perbedaan) bukan titik temu atau kesamaannya sehingga 
dapat sehingga dapat dimengerti dan dapat mendukung validitas data. 
20
 
Triangulasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dan 
teknik. 
a. Triangulasi sumber di gunakan untuk menguji kredibilitas (kebenaran) 
data, di lakukan dengan mengecek data yang di peroleh melalui beberapa 
sumber.
21
 Triangulasi sumber di lakukan peneliti dengan cara 
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membandingkan membandingkan data hasil dokumentasi dengan 
observasi kemudian dengan data hasil wawancara dengan konseli maupun 
wawancara. 
Peneliti mendapatkan data dokumentasi dari hasil absensi peserta didik, 
kemudian data tersebut dianalisis berupa kata-kata. Selanjutnya data tersebut 
dibandingkan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian 
dan setelah penelitian dilakukan. Kemudian data wawancara yang diperoleh dari 
berbagai sumber, diantaranya konselor sekolah, konseli juga dibandingkan dengan 
data yang telah diperoleh dari berbagai sumber yang dilakukan sebelumnya. 
 
b. Triangulasi teknik 
Dalam penelitian ini juga menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan cara 
membandngkan teknik membandingkan teknik pengumpulan data yang di gunakan 
oleh peneliti. Teknik  yang di gunakan oleh peneliti adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Peneliti menggunakan triangulasi teknik bertujuan untuk memproleh 
kesinambungan, sehingga dari teknik yang di gunakan memperoleh data yang benar 
benar valid dan akurat. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 
kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan atau tataan bentuk suatu yang diurai 
itu tanpak denganjelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya 
atau lebih jernih dimengerti . Menurut Bogdan dan Biklen bahwa analisis data 
62 
 
kualitataif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
menggorganisasikan data, memilah - milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensist ensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting  
penelitian jenis apapun merupakan  cara berfikir.
22
 
Menganalisis di dalam penelitian merupakan tahap terakhir dan merupakan 
tahap pengambilan kesimpulan untuk suatu penelitian oleh karena itu, dibutuhkan 
metode analisa data yang memberikan gambaran yang lebih tepat terhadap analisa 
yang dilakukan. Kemudian setelah data terkumpul melalui alat pengumpulan data 
maka perlu dianalisis guna memperoleh kesimpulan yang dapat digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data  
Reduksi data atau proses transformasi diartikan “sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakaan, transformasi data yang 
muncul dari catatan - catatan dilapangan yang mencakup kegiatan hasil pengumpul 
data selengkap mungkin, dan memilah- milahkan ke dalam konsep, kategori atau 
tema - tema tertentu”.23 
Mereduksi data berarti merangkum, peneliti memilih hal-hal yang pokok pada 
waktu observasi dan memfokuskan pada hal-hal yang penting mengenai perilaku 
membolos pada peserta didik kelas VIII SMP N 9 Bandar Lampung. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan kemampuan membaca 
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selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 
peralatan, seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya 
 
b. Penyajian Data (Display Data) 
Display data atau penyajian data adalah “kegiatan yang mencakup 
mengorganisasikan data- data dalam bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara 
utuh. Display data dapat berbentuk uraian naratif, bagan, hubungan antara kategori, 
diagram, alur dan lain sejenisnya atau bentuk- bentuk lain”.24 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Proses ini dilakukan untuk mempermudah penulis dalam mengkonstruksi data 
kedalam sebuah gambaran sosial yang utuh, selain itu untuk memeriksa sejauh mana 
kelengkapan data yang tersedia.  
 
c. Verivikasi data   
Verivikasi data atau penyimpulan data adalah usaha untuk memahami makna 
atau arti, ketentuan, pola- pola, penjelasan, atau sebab akibat, atau penarikan 
kesimpulan. Setelah penulis memperoleh data melalui teknik pengumpulan data dari 
proses penelitian, maka langkah selanjutnya penulis menganalisa data. Berdasarkan 
pemaparan tersebut, maka dapat kita pahami bahwa langkah-langkah dalam 
menganalisis data. 
pertama, reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi yang 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan 
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yang perlu. Kedua, display atau sajian data yaitu dengan menyusun data yang 
tujuannya untuk memudahkan dalam membuat kesimpulan.Tahap akhir dari analisis 
data ini adalah mengadakan verifikasi data atau pemeriksaan keabsahan data yaitu 
untuk menjelaskan tentang makna data. 
Untuk menarik kesimpulan, peneliti akan menggunakan metode penelitian 
pendekatan kualitatif dan bersifat descpriptif. Dimana peneliti akan melihat data - 
data di lapangan, yang kemudian diolah dan pada akhirnya peneliti akan dapat 
mengungkapkan atau menerangkan dari apa yang penulis teliti yakni tentang 
pelaksanaan konseling individu dengan teknik Behavior contract dalam  mengurangi   











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Peserta didik yang menjadi objek penelitian ini adalah peserta didik yang  
melakukan perilaku membolos yang di dapatkan dari hasil rekap absensi peserta 
didik, buku saku bimbingan dan knonseling dan hasil wawancara dengan guru 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 
2017/2018. Dokumentasi pra penelitian menunjukan bahwa peserta didik yang 
melakukan perilaku membolos sebanyak 3 (tiga) peserta didik 
Faktor - faktor penyebab perilaku membolos yang di dapatkan dari hasil pra 
penelitian wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 9 Bandar 
Lampung seperti Proses belajar mengajar membosankan, kurang nya perhatian orang 
tua terhadap anak - anak nya, terpengaruh oleh teman yang suka membolos, takut 
masuk sekolah karena belum membuat tugas, dan malas berangkat sekolah. 
Berdasarkan permasalahn yang di alami peserta didik tersebut, maka guru 
bimbingan dan konseling berperan untuk membantu peserta didik dalam mengatasi 
permasalahan nya yaitu mengurangi dan mengatasi perilaku membolos sekolah. 
Berdasarkan wawancara penelitian di temukan bahwa ada 3 (tiga) peserta didik yang 




bimbingan dan konseling telah memberikan layanan konseling ke pada peserta didik 
yang mengalami permasalahan mengenai perilaku membolos secara maksimal. 
Dalam pelaksanaan layanan  konseling yang di berikan oleh  guru bimbingan 
dan konseling bekerja sama dengan guru - guru lain dan teman - teman konseli, untuk 
menghimpun data atau informasi peserta didik yang mengalami permasalahan 
perilaku membolos sekolah dan memberikan pemahaman ke pada peserta didik yang 
membolos bahwa perilaku mereka tidak ada manfaat nya bahkan akan membawa 
dampak yang buruk seperti peserta didik yang dapat ke sekolah tetapi sering 
membolos, akan mengalami kegagalan dalam pelajaran. Meskipun dalam teori guru 
harus bersedia membantu anak mengejar pelajaran yang ketinggalan, tetapi dalam 
prakteknya hal ini sulit dilaksanakan. 
Kelas berjalan terus, bahkan meskipun ketika pesesrta didik hadir, peserta 
didik bisa saja  tidak mengerti apa yang diajarkan oleh guru, karena peserta didik 
tidak mempelajari dasar - dasar dari mata pelajaran - mata pelajaran yang diperlukan 
untuk mengerti apa yang diajarkan. Selain mengalami kegagalan belajar, peserta 
didik tersebut juga akan mengalami marginalisasi atau perasaan tersisihkan oleh 
teman-temannya. Hal ini kadang terjadi manakala peserta didik  tersebut sudah begitu 
“parah” keadaannya sehingga anggapan teman - temannya ia anak nakal dan perlu 
menjaga jarak dengannya. 
Hal yang tidak mungkin terlewatkan ketika peserta didik  membolos ialah 
hilangnya rasa disiplin, ketaatan terhadap peraturan sekolah berkurang. Bila 




parah peserta didik dapat dikeluarkan dari sekolah. Selanjutnya ketika guru 
bimbingan dan konseling sudah mendapatkan informasi bahwa peserta didik 
membolos agar cepat tertangani dan tidak kearah kenakalan remaja yang lebih parah 
maka dari itu guru bimmbingan dan konseling SMP Negeri 9 Bandar Lampung 
memberikan layanan konseling individu dengan menggunakan teknik Behavior 
Contract untuk mengurangi perilaku membolos sekolah. 
 
1. Identifikasi Peserta Didik 
Kegiatan yang di lakukan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
perilaku membolos peserta didik yaitu dengan melakukan terlebih dahulu identifikasi 
peserta didik. Indentifikasi peserta didik yang membolos ini dengan cara rekap 
absensi peserta didik yang sering tidak masuk tanpa adanya keterangan yang jelas, 
kemudian mencari informasi dari wali kelas dan teman satu kelas konseli untuk 
memastikan bahwa peserta didik melakukan perilaku membolos. 
Selanjutnya guru bimbingan dan konseling memanggil peserta didik tersebut 
yang terindikasi melakukan perilaku membolos sebanyak 3 (tiga) peserta didik di 
kelas VIII setelah itu guru bimbingan dan konseling melaksanakan konseling individu 
ke pada 3 (tiga) peserta didik, dan setelah di lakukan nya konseling individu di 
dapatkan bahwa faktor yang menyebabkan peserta didik membolos di SMP Negeri 9 







Data Peserta Didik Yang Membolos Dan Faktor-Faktor 
Membolos Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Faktor-faktor Membolos 
Peserta Didik Ket 
AS EI RS  
1 Proses belajar mengajar membosankan √    
2 Kurang nya perhatian orang tua 
terhadap anak anak nya 
√  √ 
 
3 Terpengaruh oleh teman yang suka 
membolos 
 √  
 
4 Takut masuk sekolah karena tidak 
membuat tugas 
√ √ √ 
 
5 Malas berangkat kesekolah   √  
Sumber: Dokumentasi di SMP N 9 Bandar lampung Tanggal  27 Maret 2017 
Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa  faktor – faktor yang menyebabkan 
perilaku membolos  ke tiga peserta didik yaitu AS, EI, dan RS dikarenakan adanya 
proses belajar mengajar yang membosankan sehingga membuat peserta didik 
melakuakn perilaku membolos sekolah, kemudian kurang nya perhatian orang tua 
juga membuat peserta didik melakukan perilaku membolos seklah untuk 
mendapatkan perhatian dari orang tua nya, selanjutnya penyebab peserta didik 
membolos sekolah yaitu terpengaruh oleh ajakan teman yang suka membolos 




kalah penting penyebab peserta didik membolos sekolah yaitu takut  masuk sekolah 
karena belum membuat tugas sehingga mereka memilih untuk membolos sekolah, 
dan faktor yang memicu peserta didik untuk membolos sekolah juga bisa berasal dari 
dalam dirinya atau factor internal dimana peserta didik malas untuk berangkat 
sekolah. 
 
2. Layanan Konseling Individu Dengan Menggunakan Teknik Behavior 
Contract 
Setelah melakukan indentifikasi terhadap ke 3 (tiga) peserta didik maka 
langkah selajutnya yang di lakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 
mengurangi perilaku membolos sekolah adalah dengan memberikan layanan 
konseling individu dengan menggunkan teknik Behavior Contract. 
Pada saat proses pelaksanaan layanan konsseling individu dengan 
menggunakan teknik Behavior Contract, guru bimbingan dan konseling sudah 
menyiapkan dan melaksanakan layanan konseling individu dengan teknik Behavior 
Contract sesuai dengan teori dan prosedur yang seharusnya. Di mana dalam lagkah – 
langkah itu, dapat di kelompokan lagi bedasarkan tahapan – tahapannya. Yaitu 
sebagai berikut:  
1. Persiapan, meliputi: kesiapan fisik dan psikis konselor, tempat dan 
lingkungan  sekitar, perlengkapan, pemahaman klien dan waktu. 
2. Rapport, yaitu menjalin hubungan pribadi yang baik antara konselor dan 
klien sejak permulaan, proses, sampai konseling berakhir, yang ditandai 





3.  Pendekatan masalah, dimana konselor memberikan motivasi kepada klien 
agar bersedia menceritakan persolan yang dihadapi dengan bebas dan 
terbuka.  
4. Pengungkapan, dimana konselor mengadakan pengungkapan untuk 
mendapatkan kejelasan tentang inti masalah klien dengan mendalam dan 
mengadakan kesepakatan bersama dalam menentukan masalah inti dan 
masalah sampingan. Sehingga klien dapat memahami dirinya dan 
mengadakan perubahan atas sikapnya. 
5. Diagnostik, adalah langkah untuk menetapkan latar belakang atau factor 
penyebab masalah yang dihadapi klien.  
6. Prognosa, adalah langkah dimana konselor dan klien menyusun 
rencanarencana pemberian bantuan atau pemecahan masalah yang dihadapi 
klien. 
7. Treatment, merupakan realisasi dari dari langkah prognosa. Atas dasar 
kesepakatan antara konselor dengan klien dalam menangani masalah yang 
dihadapi, klien melaksanakan suatu tindakan untuk mengatasi masalah 
tersebut, dan konselor memberikan motivasi agar klien dapat 
mengembangkan dirinya secara optimal sesuai kemampuan yang 
dimilikinya. 
8. Evaluasi dan tindak lanjut, langkah untuk mengetahui keberhasilan dan 
efektifitas konseling yang telah diberikan. Berdasarkan hasil yang telah 
dicapai oleh klien, selanjutnya konselor menentukan tindak lanjut secara 
lebih tepat, yang dapat berupa meneruskan suatu cara yang sedang 





B. Transkip Wawancara Serta Observasi Dan Analisis Hasil Wawancara Dan 
Observasi  
Langkah – langkah berikutnya dari hasil penelitian adalah mengolah data dan 
menganalisis data yang telah di peroleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi 
yang peneliti dapatkan selama melakukan penelitian di lapangan. Setelah peneliti 
mempersiapkan semua instrument pengumpulan data yang berupa observasi, 
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wawancara dan dokumentasi ke pada responden dari guru bimbingan dan konseling 
serta peserta didik yang menjadi  sasaran di SMP Negeri 9 Bandar Lampung.  
Dengan adanya dua macam alat instrument pengumpulan data ini yakni 
wawancara dan observasi maka dalam penyajian data ini juga akan di kelompokan 
menjadi dua, sesuai dengan rencana dengan guru bimbingan dan konseling SMP 
Negeri 9 Bandar Lampung, serta peserta didik yang telah di konseling  dalam artian 
yang sudah di berikan layanan konseling di sekolah SMP Negeri 9 Bandar Lampung. 
Dengan guru bimbingan dan konseling yang menjadi sumber wawancara penullis. 
Jawaban langsung dari hasil wawancara dengan guru bimbingan dan 
konseling SMP Negeri 9 Bandar lampung, yang menjadi sumber wawancara bagi 
peneliti dan peserta didik di SMP Negeri 9 Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
 
1. Transkip  Wawancara dan analisis hasil wawancara 
Berikut Hasil Wawancara Peneliti Dengan Guru BK Di SMP Negeri 9 Bandar 
Lampung Yaitu, Ibu Suzana, S.Pd, MM. Pd 
a. Peneliti : Menurut Ibu bagaimana peran atau kontribusi  guru  
Bimbingan dan Konseling dalam menangani masalah peserta 
didik yang membolos ? 
Guru BK : Dalam penanganan nya guru bimbingan dan konseling 
bekerja sama dengan  guru wali kelas dan teman dekat dari 
peserta didik yang membolos untuk mendapatkan informasi 




dengan tahapan - tahapan yang ada dalam bimbingan dan 
konseling serta sesuai dengan peraturan yang ada di sekolah. 
Interpretasi : Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di ketahui peran 
peran guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 9 Bandar 
Lampung dalam mengurangi perilaku membolos sudah cukup 
baik, yaitu  dengan bekerja sama ke pada wali kelas serta teman 
peserta didik untuk mendapatkan informasi serta untuk di 
tindak lanjuti dalam proses layanan konseling. 
b. Peneliti : Sebagai guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 9  
Bandar Lampung apakah ibu sudah memberikan konseling 
individu kepada peserta didik yang membolos  ?   
Guru BK : iya, untuk layanan konseling individu saya sudah pernah 
memberikan layanan tersebut ke pada peserta didik  terkhusus 
pada peserta didik yang melakukan perilaku membolos, 
didalam konseling individu tersebut saya juga memberikan 
pemahaman kepada peserta didik mengenai dampak dan 
bahaya dari perilaku membolos yang nantinya dapat merugikan 
mereka, karena bagi saya dengan menggunakan konseling 
individu dapat lebih mendekatkan saya dengan perserta didik 
yang bersangkutan, dan mengetahui faktor penyebabnya secara 
detail dan terbuka tanpa perserta didik malu atau lainnya 




faktor yang membuat mereka melakukan tindakan seperti itu 
selain itu didalam pelaksanaan konseling individu kami 
mengkolaborasikan dengan teknik Behavior Contract. 
Interpretasi : Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan 
konseling dapat di ketahui bahwa guru bimbingan dan 
konseling sudah pernah melakukan konseling individu dan guru 
bimbingan konseling lebih memilih menggunakan layanan 
konseling individu untuk membantu konseli dalam 
permasalahan perilaku membolos di sekolah dan 
mengkolaborasikan dengan teknik Behavior Contract. 
 
c. Peneliti : Apakah ada tahapan dalam pelaksanaan konseling individu  
dengan teknik Behavior Contract untuk mengurangi perilaku 
membolos sekolah ? 
Guru BK : Tentu saja, dalam pelaksanaan konseling individu dengan 
teknik Behavior Contract kami guru bimbingan dan konseling 
menggunakan 4 (empat) tahapan supaya memperoleh hasil 
yang maksimal untuk mengurangi perilaku membolos sekolah 
peserta didik. 
Interpretasi : Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru bimbingan 
dan konseling dapat di ketahui bahwa guru bimbingan dan 




teknik Behavior Contract dengan menggunakan 4 (empat) 
tahapan 
 
d. Peneliti : Bagaimana proses pada tahap pertama konseling individu  
dengan menggunakan teknik Behavior Contract untuk 
mengurangi perilaku membolos sekolah ? 
Guru BK : Pada proses pemberian konseling individu dengan teknik 
Behavior Contract yaitu pada tahap pertama kami guru 
Bimbingan dan Konseling dan peserta didik menentukan 
perilaku bermasalah terlebih dahulu yaitu perilaku bermasalah 
di sini adalah perilaku membolos sekolah agar jelas 
permasalahan yang akan di selesaikan. 
Interpretasi : Dari hasil wawancara tersebut dapat di ketahui bahwa pada 
tahap pertma guru bimbingan dan konseling dan peserta didik 
menentukan terlebih dahulu perilaku yang bermasalah yaitu 
permasalahan tentang perilaku membolos sekolah 
 
e. Peneliti : Bagaimana proses pada tahap ke 2 (dua) dalam pelaksanaan  
konseling Individu dengan teknik Behavior Contract untuk 
mengurangi perilaku membolos sekolah ? 
Guru BK  : Pada tahap ke 2 (dua) dalam pelaksanaan konseling individu 




bimbingan konseling dan peserta didik menentukan target yang 
akan di capai, dimana target yang di fokuskan yaitu peserta 
didik tidak lagi melakukan perilaku membolos di sekolah dan 
dapat rajin berangkat sekolah sehingga dapat membantu peserta 
didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Interpretasi :  Dari pernyataan guru BK di atas dapat di simpulkan bahwa 
pada tahap ke 2 (dua) guru BK dan peserta didik merumuskan 
kesepakatan yaitu target yang akan di capai dalam pelaksanaan 
konseling individu dengan teknik Behavior Contract yaitu 
peserta didik tidak lagi melakukan prilaku membolos disekolah 
dan dapat berangkat ke sekolah sesuai dengan jadwal yang 
berlaku disekolah. 
 
f. Peneliti : Bagaimana pada tahap ke 3 (tiga) dalam pemberian konseling  
individu dengan teknik Behavior Contract untuk mengurangi 
perilaku membolos sekolah ? 
Guru BK : Pada tahap ke 3 (tiga) kami guru BK memberikan  
kesempatan untuk peserta didik menentukan sendiri hukuman 
yang akan di dapatkan apabila peserta didik tetap melakukan 
perilaku membolos di sekolah. Di sekolah khususnya guru BK 
hukuman yang di usulkan yaitu menghafalkan surat yang ada di 




dapat dip roses tindak lanjut sesuai dengan peraturan sekolah. 
Sehingga dengan adanya usulan tersebut dapat membantu 
peserta didik yang merasa kebingungan saat harus menentukan 
sendiri hukuman apa yang akan diterima. 
Interpretasi : dar hasil wawancara dengan guru BK dapat di ketahui bahwa 
pada proses ke 3 (tiga) guru BK dan peserta didik menyepakati 
hukuman yang akan di dapatkan apabila peserta didik tetap 
membolos sekolah dan secara kusus guru BK di mengusulkan 
hukuman yang akan di dapatkan yaitu menghafalkan surat 
dalam Al – Qur’an dan di panggil orang tua dari peseta didik 
untuk di proses lebih lanjut. 
 
g. Peneliti  : Bagaimana pada tahap ke 4 (empat) dalam pelaksanaan  
konseling  individu dengan menggunakan teknik Behavior 
Contract untuk mengurangi perilaku membolos sekolah ? 
Guru BK  : dalam tahapan ke 4 ini guru BK dan peserta didik  
Mendiskusikan  kesepakatan mengenai  reward atau hadiah 
apa yang nantinya akan di dapatkan apabila peserta didik bisa 
untuk tidak membolos sekolah lagi dan hadir setiap harinya di 
sekolah sesuai dengan jadwal yang berlaku disekolah. Dalam 
pelaksanaan konseling individu dengan teknik Behavior 




berupa alat tulis yang di bungkus rapi berbentuk kado. Dimana 
tujuan Reward atau hadiah itu sendiri adalah agar dapat 
memberikan semangat dan motivasi kepada peserta didik 
supaya tidak melakukan perilaku membolos lagi. 
 Interpretasi : dari hasil wawancara terhadap guru BK dapat di ketahui  
bahwa pada tahap ke 4 (empat) atau tahap terakhir guru 
bimbingan dan konseling dan peserta didik menentukan 
kesepakatan reward atau hadiah yang akan di terima apabila 
peseta didik tidak membolos sekolah lagi, di mana secara 
kusus guru bimbingan dan konseling memberikan hadiah 
berupa alat tulis yang di bungkus rapi. 
 
h. Peneliti : Apakah ada hambatan di dalam pemberian konseling  
individu dengan teknik Behavior Contract ? 
Guru BK   :  Hambatan dalam pelaksanaan nya pasti ada, dalam setiap 
pemberian layanan konseling ada hambatan - hambatan yang di 
temukan seperti dalam pelaksanaan konseling individu dengan 
menggunakan teknik Behavior Contract Meskipun sederhana 
namun membutuhkan waktu yang tidak sedikit, ini juga 
tergantung dari kemampuan peserta didik itu sendiri, selain itu 
konselor harus tetap memantau perkembangan peserta didik 




memberikan kontrak yang di sepakati ke pada peserta didik 
saya tetap memberikan treatment konseling individu untuk 
memperkuat  penguatan dan untuk meminimalisir ke gagalan 
dalam pelaksanaan teknik Behavior Contract. 
Interpretasi : Berdasarkan hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa 
hambatan yang di temui dalam pelaksanaan konseling individu  
dengan teknik Behavior Contract yaitu dalam pelaksanaan nya 
membutuhkan tenggang waktu dalam kesepakatan kontrak  
yang telah di sepakati, membutuhkan perhatian penuh dalam  
waktu kontrak yang sedang berlangsung untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal. 
 
i. Peneliti  : Apa manfaat yang didapatkan setelah pelaksanaan 
konseling individu dengan teknik Behavior Contract terhadap 
peserta didik yang melakukan perilaku membolos sekolah ?  
Guru BK  : manfaat yang di dapat setelah melakukan proses konseling  
dengan teknik Behavior Cotract adalah berkurangnya perilaku 
maladaftif peserta didik, salah satunya adalah perilaku 
membolos, karena pada usia anak SMP memasuki masa 
pubertas dimana  peserta didik ini masih merasakan takut dan 




sudah mulai dapat berfikir tentang konsekuensi yang akan di 
dapatkan dari perilaku yang di lakukan.  
 
Interpretasi : Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan konseling 
individu dengan teknik Behavior Contarct bermanfaat untuk 
mengurangi perilaku membolos peserta didik. Karena pada usia 
sekitar 13 tahun  masa pendidikan  SMP  ini proses 
perkembangan psikologi sudah masuk pada tahap pubertas di 
mana peserta didik masih mempunyai rasa takut dan hormat 
yang cukup tinggi terhadap orang yang lebih tua. 
 
2. Analisis Data Hasil Observasi 
Hal – hal yang peneliti observasi dalam penelitian skripsi ini adalah : 
a. Mengamati Proses Pelaksanaan Kegiatan Atau Mekanisme Kerja 
Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengurangi Perilaku Membolos 
Sekolah Ke Pada 3 (Tiga) Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 9 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 
Hasil Pengamatan : 
Pelaksanaan dan mekanisme kerja bimbingan dan konseling adalah :  
1) Mekanisme kerja secara umum adalah tenaga ahli atau instansi lain – 
kepala sekolah/wakasek – komite sekolah – guru  piket – wali kelas – 




secara kusus mekanisme kerja guru bimbingan dan konseling yaitu guru 
piket - guru wali kelas – guru bimbingan dan konseling - peserta didik 
2) Mekanisme kerja guru bimbingan dan konseling dalam menangani masalah 
peserta didik yang bermsalah ketika guru piket mendapati ada 
permasalahan pada peserta didik maka akan di informasikan ke pada wali 
kelas tersebut, kemudian wali kelas melaporkan ke pada guru bimbingan 
dan konseling secara kusus untuk permaslahan peserta didik yang 
melakukan melakukan perilaku membolos maka wali kelas akan 
mengidentifikasi dan mengumpulkn data dari peserta didik yang ada di 
dalam kelas tersebut setelah data tersebut lengkap maka wali kelas akan 
memberi informasi ke pada guru bimbingan dan konseling untuk menindak 
lanjuti agar permasalahn peserta didik tersebut dan memberikan  layanan  
konseling terhadap peserta didik tersebut agar permasalahan yang sedang 
di hadapi peserta didik tersebut segera terbantu 
.  
3. Mengamati Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Melalui Layanan 
Konseling Individu Dengan Teknik Behavior Contract Oleh Guru 
Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengurangi Perilaku Membolos Ke 3 
(Tiga) Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar LampungTahun 
Pelajaran 2017/2018 
Pelaksanaan konseling individu dengan menggunakan teknik Behavior 




pada peserta didik yang melakukan perilaku membolos. Tahapan – tahapan yang di 
laksanakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan   konseling 
individu dengan teknik Behavior Contract  sudah sesuai dengan teori dan teknik 
dalam Bimbingan konseling yang sudah ada.  
Pelaksanaan konseling individu dengan teknik Behavior Contract di 
lakasanakan sebanyak 7 (tutjuh) sesi konseling di mana pada pertemuaan pertama 
guru bimbingan dan konseling membina raport yang  baik  ke pada 3 (tiga) pserta 
didik pada  tahap ini sanagat penting karena ketika hubungan yang antara konselor 
dan konseli terjalin dengan baik maka akan menunjang keberhasilan dalam proses 
konseling, dalam pelaksanaannya guru BK SMP Negeri 9 Bandar Lampung sudah 
baik dalam membina pendekatan pada ke 3 peserta didik di mulai dengan guru BK 
menanyakan pertanyaan – pertanyaan netral terlebih dahulu agar peserta didik tidak  
tegang dan merasa nyaman.  
Pada sesi konseling ke 2 (dua) guru bimbingan dan konseling memfokuskan 
dan melakukan assessment yaitu guru BK mencoba mengeksplorasi permasalahan 
yang mendorong konseli melakukan perilaku membolos, pada tahap ini guru 
bimbingan dan konseling lebih menekan pada pemahaman asas yang di gunakan pada 
konseling tersebut yaitu asas kerahasiaan di mana semua permasalahan yanag mereka 
sampaikan akan di jaga kerahasiaan nya dan menggunakan asas keterbukaan di mana 
mereka di minta terbuka dalam menceriktakan permasalahan yang di alami, guru 




sudah mau mengungkapakan permasalahan yang menyebabkan mereka membolos 
sekolah. 
 Kemudian pada sesi konseling ke 3 (tiga) yaitu guru bimbingan dan 
konseling melakukan goal setting  yang di maksut ialah merumuskan kesepakatan 
yang akan di sepakati dalam Behavior Contract yaitu guru bimbingan dan konseling 
mengajak peserta didik merumuskan perilaku yang akan di rubah atau di capai yaitu 
dalam konseling ini konseli ingin merubah perilaku membolos sekolah nya, 
selanjutnya merumuskan kesepakatan hadiah (reward) yang akan mereka terima 
apabila mereka berhasil tidak melakukan perilaku membolos sekolah dan 
merumuskan kesepakatan hukuman (phunissment)yang akan mereka dapatkan ketika 
tetap melakukan perilaku membolos sekolah. 
 pada pelaksanaan konseling di sesi ke 4 (empat), 5 (lima) dan 6 (enam) guru 
bimbingan dan konseling memberikan treatment yang berupa penguatan konseling 
individu dengan memberikan motivasi dan materi mengenai bahaya perilaku 
membolos sekolah, ketika tetap melakukan perilaku membolos sekolah  sembari, di 
lakukan nya pengamatan terhadap ke 3 (tiga) peserta didik apakah setelah di lakukan 
Behavior Contract masih ada peserta didik yang mebolos atau tidak, apabila peserta 
didik masih melakukan perilaku membolos maka peserta didik akan diberikan 
hukuman sesuai dengan kontrak yang telah disepakati bersama, namun apabila 
peserta didik tidak melakukan perilaku membolos maka peserta didik berhak untuk 




Selanjutnya pada sesi konseling 7 (tujuh) guru BK melakukan evaluasi dan 
terminasi kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana sasaran tercapai, 
apakah proses konseling dapat membantu peserta didik atau tidak setelah itu guru BK 




4. Mengamati Sarana Penunjang Terlaksananya Kegiatan Bimbingan Dan 
Konseling Di SMP Negeri 9 Bandar Lampung. 
Hasil pengamatan sarana penujang di dalam ruangan bimbingan dan konseling 
yang ada di SMP Negeri 9 Bandar lampung adalah 3 pasang meja dan kursi guru 
bimbingan dan konseling, satu set kursi tamu, terdapat ruang kusus untuk 
melakuakan layanan konseling individu, kemudian 7 lemari untuk menyimpan data – 
data peserta didik (konseli), dan 2 kipas angin. 
Simpulan : Berdasarkan hasil observasi di ketahui bahwa sarana penunjang 
layana bimbingan dan konseling di SMP Negeri 9 Bandar  Lampung secara umum 
sudah cukupmenunjang dan lengkap. Hal ini di karenakan di khususkan nya ruangan 
untuk guru bimbingan dan konseling yang tidak tercampur dengan ruangan guru – 
guru, staf  dan personil sekolah lainnya.  
Berdasarkan uraian analisis dari  hasil data observasi di atas maka peneliti 




a. Pelaksanaan konseling individu dengan mengunakan teknik Behavior 
Contract untuk mengurangi perilaku membolos sudah berjalan cukup baik. 
dalam proses pelaksanaannya guru bimbingan dan konseling langkah 
pertama yang di lakukan yaitu merekap absensi peserta didik yang sering 
tidak berangkat sekolah tanpa ada keterangan yang jelas, kemudian 
mengumpulkan data atau informasi dari wali kelas dan teman konseli untuk 
memastian perilaku membolos peserta didik 
b. Guru bimbingan dan konseling memanggil peserta didik untuk di 
adakannya layanan konseling individu dengan menggunakan teknik 
Behavior Contract dalam pelaksanaan nya dari awal hingga akhir guru 
bimbingan dan konseling sudah baik yaitu guru BK menekan pada 
membina hubungan yang baik dengan konseli (rapport) selanjutnya 
meggali informasi permasalahan yang di alami konseli (assessment), dan 
pada sesi konseling ke tiga merumuskan rencana yang akan di capai atau 
perilaku yang yang di rubah serta mencari kesepakatan hukuman yang akan 
di terima apabila tetap membolos sekolah dan hadiah yang akan di 
dapatkan ketika berhasil tidak membolos sekolah. Pada sesi konseling ke 
empat, lima dan enam konseling memberikan pnguatan berupa motivasi 
dan materi sembari menagamati perubahan perilaku peserta didik dan pada 
sesi konseling terakhir guru BK melakukan evaluasi dan terminasi selama 




c. Serta sarana dan prasarana cukup menunjang  untuk melakukan program 
bimbingan dan konseling dalam layanan konseling individu dengan teknik 
Behavior Contract di SMP Negeri 9 Bandar Lampng karena memiliki 
ruanagan konseling sendiri sehingga dalam pelaksanaan konseling individu 
akan berjalan maksimal karena konseli akan merasa nyaman. 
 
 
5. Untuk Memperkuat Pengolahan Data Wawancara Dan Observasi Dari 
Guru BK Peneliti Juga Akan Menguraikan Hasil Wawancara Dengan 3 
(Tiga) Peserta Didik Secara Keseluruhan Ke 3 (Tiga) Pserta Didik 
Tersebut Adalah Psesrta Didik Yag Telah Di Berikan Layana Konseling 
Individu Dengan Teknik Behavior Contract. 
Berikut data wawancara dari ke tiga peserta didik tersebut yang telah di 
gabungkan oleh peneliti sebagai berikut : 
Data wawancara dengan peserta didik di SMP Negeri 9 Bandar Lampung. 
1. Bagaimana pendapat kalian megenai perilaku membolos sekolah ? 
Hasil Wawancara : 
Dari hasil wawancara ke pada 3 (tiga) peserta didik pemeliti mendapat 
jawaban “membolos merupakan perilaku yang tidak baik pak” dari hasil wawancara 
tersebut mereka mengerti bahwa perilaku membolos merupakan perilaku yang tidak 
baik dan mereka menjelaskan bahwa dari perilaku membolos nya banyak membawa 




yang kurang bagus bahkan akan sangat berdampak buruk pada masa depan mereka 
apabila tidak cepat di atasi. 
2. Apakah adik sudah pernah di berikan pemahaman mengenai perilaku 
membolos di sekolah oleh guru bimbingan dan konseling? 
Hasil wawancara : 
Dari ke 3 (tiga) peserta didik yang telah di wawancarai oleh peneliti di 
dapatakan jawaban bahwa “iya pak, kami sudah pernah di berikan pemahaman 
tentang perilaku membolos oleh guru bimbingan dan konseling” dengan hasil 
wawancara dari ke 3 peserta didik mereka sudah pernah di berikan pemahaman 
tentang perilaku membolos oleh guru bimbingan dan konseling pada saat sesi layanan 
konseling individu. 
3. Apakah adik sudah mengerti dampak dari perilaku membolos? 
Hasil wawancara : 
Dari hasil wawancara dengan ke 3 (tiga) peserta didik tersebut mereka 
mengatakan bahwa “iya pak tahu, dengan perilaku membolos itu dapat merugika diri 
kami sendiri”, karena setelah peseta didik di berikan pemahaman mengenai perilaku 
membolos pada saat sesi konseling individu mereka mengetahui dampak yang akan 
peserta didik dapatkan jika mereka tetap melakukan perilaku membolos akan 
merugikan diri mereka sendiri seperti mereka akan tertinggal dalam pelajaran, 
menurun nya nilai di raport, tidak di sukai oleh guru dan teman, bahkan bisa sampai 




4. Apakah adik sudah pernah di berikan layanan konseling individu dengan 
teknik Behavior Contract oleh guru bimbingan dan konseling ?  
Hasil wawancara : 
Dari hasil wawancara pada ke 3 (tiga) peserta didik tersebut mereka mengatakan 
“iya pak, kami sudah pernah mendapatkan layanan konseling individu dengan 
menggunakan teknik Behavior Contract” dari hasil wawancara, mereka menjelaskan 
pernah di berikan layanan tersebut dalam permasalah mereka yaitu perilaku 
membolos sekolah, kemudian mereka menjelaskan  dalam layanan konseling individu 
dengan menggunakan teknik Behavior Contract, ke 3 (tiga) peserta didik di berikan 
keleluasaan untuk memilih hukuman (phunisment) yang akan di terima apabila 
mereka tetap melakukan perilaku membolos sekolah dan mereka juga berhak memilih 
hadiah (reward) yang akan mereka terima apabila berhasil mengubah perilaku tidak 
membolos sekolah lagi yang akan di sepakati oleh konselor dan konseli dalam format 
Behavior Contract. 
 
5. Bagaimana perasaan adik setelah di berikan layanan konseling individu 
dengan teknik Behavior Contraact ? 
Hasil Wawancara : 
Dari ke 3 (tiga) peserta didik yang di wawancara mengatakan “setelah layanan 
konseling yang di berikan dari ibu guru bimbinga dan konseling kami merasa  senang 
karena kami sekarang mengerti bahwa membolos hanya akan memberikan kerugian 




merasa senang setelah di berikan nya layanan konseling individu dengan teknik 
Behavior Contract karena setelah mereka di berikan layanan tersebut mereka 
mengerti bahwa perilaku membolos banyak membawa kerugian dan mereka juga 
menjelaskan mereka merasa senang bisa merubah perilaku nya kearah yang lebih baik 
yaitu disiplin di sekolah. 
 
6. Setelah di berikan layanan konseling individu dengan teknik Behavior 
Contract oleh guru bimbingan dan konseling apakah kalian merasakan 
manfaat nya? 
Hasil Wawancara :  
Dari hasil wawancara ke pada ke 3 (tiga) peserta didik menyatakan “ iya kami 
merasakan manfaatnya, kami sekarang sudah tidak lagi membolos sekolah karena 
kami takut mendapatkan hukuman dan kami ingin mendapatkan nilai yang bagus” 
setelah di berikan layanan konseling mereka sudah tidak melakuka perilaku 
membolos sekolah lagi dengan alasan mereka merasa takut dengan kontrak yang telah 
di sepakati dan ingin mendapatkan nilai bagus, selain itu juga mereka menjelaskan  
sudah mengerti bahwa membolos sekolah juga tidak ada manfaat nya tetapi hanya 
akan membawa kerugian. 
Berdasarkan hasil uraian wawancara yang di lakukan oleh peneliti dengan ke 
3 (tiga) peserta didik tersebut yang menjadi responden peneliti dapat di ketahui 




Behavior Contract telah di berikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 
mengurangi perilaku membolos di sekolah melalui proses konseling.  
Dari proses nya tersebut terdapat perubahan dalam perilaku membolos peserta 
didik yaitu ke 3 (tiga) peserta didik sudah bisa mengerti bahwa perilaku membolos 
tidak ada manfaat nya bahkan hanya membawa kerugian bagi mereka sehingga 
mereka sudah tidak melakukan perilaku membolos sekolah, ke 3 (tiga) peserta didik 
juga menjelaskan merasa takut mendapatkan hukuman apabila mereka melanggar 
kontrak yang telah di sepakati dengan guru bimbingan dan konseling memang mereka 
juga ingin merubah kebiasaan membolos sekolah dan mendapatkan nilai bagus serta  
hadiah yang mereka berhak dapatkan.  
Kesimpulan dari pembahasan ini melalui pelaksanaan konseling individu 
dengan menggunakan teknik Behavior Contract untuk mengurangi perilaku 
membolos ke 3 (tiga) peserta didik tersebut sudah menunjukan adanya perubahan 
kearah yang lebih baik, disiplin ke sekolah, mengikuti peraturan sekolah dan tidak 
lagi melakukan perilaku membolos sekolah. 
 
C. PEMBAHASAN  
Berdasarkan instrument observasi guru bimbingan konseling SMP Negeri 9 
Bandar Lampung, yang peneliti amati, diketahui bahwa guru bimbingan dan 
konseling telah berusaha melaksanakan program kerja bimbingan dan konseling 




adalah konseling individu dengan teknik Behavior Contract dalam mengurangi 
perilaku membolos peserta didik di SMP Negeri 9 Bandar Lampung. 
Dari hasil penelitian dan data yang di dapati dari wawancara dan obervasi 
yang di lakukan di SMP Negeri 9 Bandar lampung, penulis menganalisis bahwa 
subyek penelitian pada penelitian ini adalah 3 (tiga) peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 9 Bandar Lampung yang melakukan perilaku membolos sekolah, untuk itu 
program konseling individu dengan teknik Behavior Contract secara khusus 
dilakukan pada peserta didik tersebut agar terjadi perubahan perilaku yang lebih baik 
sehingga peserta didik tidak ada lagi yang melakukan perilaku membolos sekolah. 
Menurut Gunarsa Membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan 
yang tepat pada jam pelajaran dan tidak ijin terlebih dahulu kepada pihak sekolah 
Perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian disini adalah tidak masuk 
sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran sedang berlangsung, pada 
waktunya masuk kelas, dan ketika sekolah berlangsung.
2
 Sedangkan Membolos 
menurut Poerwadarminto W.J.S diartikan sebagai tidak masuk sekolah yaitu peserta 
didik yang absen dari sekolah tanpa izin dan tanpa sepengetahuan dari orang tua, 
meninggalkan sekolah atau tidak masuk sekolah dari awal pelajaran sampai akhir.
3
 
Sementara itu menurut Simandjuntak dapat diartikan sebagai bentuk penarikan diri 
                                                             
 
2
Gunarsa, Singgih, Psikologi Remaja, BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1979 h.34 
 
3








Jadi dapat disimpulkan bahwa membolos merupakan tindakan peserta didik 
yang tidak hadir tanpa keterangan pada saat jam sekolah berlangsung. Sesuai dengan 
permasalahan yang di alami ke 3 (tiga)  peserta didik tersebut guru bimbingan dan 
konseling menggunakan layanan konseling Individu dengan teknik Behavior 
Contract. Pada pelaksanaan konseling individu dengan teknik Behavior Contract ini, 
guru bimbingan dan konseling sudah mempersiapkan langkah – langkah dalam proses 
konseling yang sesuai dengan teori yang seharusnya. Di mana dalam pelaksanaan nya 
mempunyai beberapa tahapan yaitu : 
Langkah-langkah dalam konseling individual yaitu sebagai berikut:  
 
1. Persiapan, meliputi: kesiapan fisik dan psikis konselor, tempat dan 
lingkungan  sekitar, perlengkapan, pemahaman klien dan waktu. 
2. Rapport, yaitu menjalin hubungan pribadi yang baik antara konselor dan 
klien sejak permulaan, proses, sampai konseling berakhir, yang ditandai 
dengan adanya rasa aman, bebas, hangat, saling percaya dan saling 
menghargai.  
3. Pendekatan masalah, dimana konselor memberikan motivasi kepada klien 
agar bersedia menceritakan persolan yang dihadapi dengan bebas dan 
terbuka.  
4. Pengungkapan, dimana konselor mengadakan pengungkapan untuk 
mendapatkan kejelasan tentang inti masalah klien dengan mendalam dan 
mengadakan kesepakatan bersama dalam menentukan masalah inti dan 
masalah sampingan. Sehingga klien dapat memahami dirinya dan 
mengadakan perubahan atas sikapnya. 
5. Diagnostik, adalah langkah untuk menetapkan latar belakang atau factor 
penyebab masalah yang dihadapi klien.  
6. Prognosa, adalah langkah dimana konselor dan klien menyusun 
rencanarencana pemberian bantuan atau pemecahan masalah yang dihadapi 
klien. 
                                                             
 
4




7. Treatment, merupakan realisasi dari dari langkah prognosa. Atas dasar 
kesepakatan antara konselor dengan klien dalam menangani masalah yang 
dihadapi, klien melaksanakan suatu tindakan untuk mengatasi masalah 
tersebut, dan konselor memberikan motivasi agar klien dapat 
mengembangkan dirinya secara optimal sesuai kemampuan yang 
dimilikinya. 
8. Evaluasi dan tindak lanjut, langkah untuk mengetahui keberhasilan dan 
efektifitas konseling yang telah diberikan. Berdasarkan hasil yang telah 
dicapai oleh klien, selanjutnya konselor menentukan tindak lanjut secara 
lebih tepat, yang dapat berupa meneruskan suatu cara yang sedang 





Dalam pelaksanaanya guru Bimbingan Dan Konseling SMP Negeri 9 Bandar 
Lampung sudah sesuai dengan teori dan prosedur dalam melakukan konseling 
individual yaitu dalam proses konseling guru BK pertama sudah siap secara fisik dan 
psikis, menyiapkan tempat yang nyaman untuk proses konseling, mengkondisikan 
lingkungan sekitar, dan sudah menyiapkan perlengkapan yang di butuhkan, pada 
langkah ke pertama dalam konseling individual guru BK sudah baik dalam rapport 
yaitu menjalin hubungan pribadi yang baik antara konselor dan konseli sejak 
permulaan, proses, sampai konseling berakhir, konseli terlihat merasa nyaman 
melakukan proses konseling, setelah itu pada tahap ke dua konselor sudah mulai 
melakukan pendekatan masalah yang di alami konseli pada tahap ke dua ini konseli 
menceritakan permasalahan nya ke pada konselor. 
Selanjutnya pada tahap ke tiga konselor bisa menentukan pengungkapan 
untuk mendapatkan kejelasan tentang inti masalah konseli dengan mendalam yaitu 
mengenai perilaku membolos konseli dan mengadakan kesepakatan bersama dalam 
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menentukan masalah inti dan masalah sampingan dalam tahap ini konseli sudah 
mulai memahami tentang permasalahan dirinya, lalu tahap ke empat, lima dan enam 
konselor mengamati perkembangan konseli sembari memberikan konseling untuk 
memperkuat perkembangan yang baik dari konseli. 
 Pada tahap sesi konseling ke tujuh pertembuan terakhir yaitu konselor 
melakukan evaluasi dan terminasi, langkah untuk mengetahui keberhasilan dan 
efektifitas konseling yang telah diberikan. 
Adapun penelitian sebelumnya di SMP Negeri 6 Palu, yang di lakukan untuk 
mengurangi perilaku membolos melalui konseling individual dengan teknik Behavior 
Contract sebanyak enam sesi konseling. Metode pengumpulan data yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara  dan dokumentasi absen. Pada 
awalnya peserta didik memiliki perilaku membolos, setelah di berikan layanan 
konseling individu dengan menggunakan teknik Behavior Contract perilaku 
membolos berkurang. Jadi dapat di simpulkan bahwa konseling individual dengan 
teknik Behavior Contract dapat mengurangi perilaku membolos sekolah. 
Berdasarakan penelitian sebelumnya di atas dalam pelaksanaanya guru 
bimbingan dan konseling melakukan sebanyak tujuh sesi konseling untuk mendapat 
hasil yang maksimal, dapat di katakana bahwa dalam pelaksanaan konseling individu 
dengan menggunakan teknik Behavior Contract mempunyai hasil yang baik dalam 
mengurangi perilaku membolos sekolah. Senada dengan penelitian sebelumnya, pada 
pelaksnaan konseling individu dengan teknik Behavior Contract berdasarkan hasil 




katakan bahwa pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik Behavior 
Contract dalam mengurangi perilaku membolos sekolah sudah berjalan dengan baik 
dan hasil nya ada perubahan ke pada 3 (tiga) peserta didik yang telah di berikan 
layanan konseling individu dengan teknik Behavior Contract  ke arah yang baik yaitu  
berkurangnya  perilaku membolos ke 3 (tiga) peserta didik.  
Untuk ke 3 (tiga) peserta didik tersebut, selama di berikan layanan konseling 
individu sebanyak tujuh kali sesi konseling oleh guru bimbingan dan konseling kini 
ke 3 (tiga) peserta didik tersebut sudah mulai ada perkembangan dan perubahan yaitu 
berkurangnya perilaku membolos sekolah nya. Dalam pelaksanaanya guru bimbingan 
dan konseling sudah baik dimana  pada pertemuan pertama membina rapport  
hubungan yang baik ke pada 3 (tiga) konseli agar peserta didik tidak menganggap 
konselor sebagai ancaman sehingga konseli akan lebih terbuka dalam menceritakan 
permasalahnya, . 
 Lalu pada tahap ke dua atau sesi konseling yang ke dua konselor melakukan 
assessment yaitu pada tahap ini konselor  menggali permasalahan yang menyebabkan 
konseli melakukan perilaku membolos, konselor sudah cukup baik dalam melakukan 
karena ke 3 (tiga) peserta didik mau secara terbuka menceritakan permasalahnya 
dalam perilaku membolos sekolah. 
Pada sesi konseling ke 3 (tiga) konselor dan konseli merumuskan target yang 
akan di capai dalam teknik Behavior Contract konselor mengajak konseli untuk 
merumuskan perilaku yang akan di rubah dan di capai yaitu menyepakati tidak 




merumuskan hadiah yang akan di terima apabila konseli berhasil tidak membolos 
sekolah dan menetapkan hukuman yang akan di dapatkan ketika mereka tetap 
melakukan perilaku membolos  sekolah. Selanjutnya  konseli di ajak berkomitment 
dalam format kontrak yang sebelumnya  telah mereka sepakati. 
Kemudian pada sesi konseling ke empat, lima dan enam konselor mengamati 
perubahan yang di tunujukan konseli sekaligus memberikan motivasi dan treatment 
konseling individu tentang dampak serta  bahaya perilaku membolos untuk 
memperkuat individu agar tidak melakukan perilaku membolos sekolah nya dan pada 
di sesi konseling ke tujuh konselor melakukan terminasi dan evalusi yaitu 
pengakhiraan sesi konseling individu. 
 pada sesi konseling terakhir guru BK menyatakan ke 3 (tiga) peserta didik 
yang telah di berikan konseling individu mengalami perubahan ke arah yang baik, ke 
tiga peserta didik tersebut sudah tidak melakukan perilaku membolos sekolah dan 
apabila mereka tidak masuk sekolah memberikan keterangan yang jelas mengenai 
alasannya dengan cara mengirimkan surat ke pada pihak sekolah. 
Setelah di berikan konseling indivdu dengan teknik Behavior Contract di 
ketahui faktor yang menyebabkan ke 3 (tiga) peserta didik membolos sekolah yaitu : 
AS membolos sekolah di karenakan AS merasa proses belajar mengjar di sekolah 
yang membosankan baginya, kemudian setelah di berikan layanan konseling individu 
oleh guru BK ternyata AS kurang mendapatkan perhatian dari ke dua orang tua nya di 
karenakan ke dua orang tua AS bercerai (broken home)  selanjutnya AS memilih 




AS untuk bekerja sebagai pedagang sayuran AS merasa kurang mendapat perhatian 
dan kasih sayang, karena itu sekolah AS kurang mendapat perhatian dari orang tua 
sehingga dia jarang mengerjakan tugas rumah dan ketika dia tidak mengerjakan PR 
memilih untuk membolos sekolah dan nongkrong – nongkrong bermain playstation. 
Selanjutnya faktor yang melatar belakangi peserta didik EI melakukan 
perilaku membolos yaitu EI kurang mempunyai teman di sekolah nya lebih khusus 
nya di dalam kelas dan dia merasa bosan dengan proses belajar mengajar yang 
berlangsung, selain itu EI mengaku di ajak membolos oleh teman – teman nya yan 
berbeda sekolah dan ada yang sudah tidak sekolah lagi sehingga dia lebih tertarik 
untuk melakukan perilaku membolos sekolah.EI mengaku ketika membolos sekolah 
dia nongkrong dan mengobrol dengan teman – teman nya di tempat playstation (PS). 
Peserta didik yang melakukan perilaku membolos yaitu RS, alasan RS 
melakukan perilaku membolos sekolah karena ke dua orang tuanya yang sibuk 
bekerja ibu RS sebagai pedagang sembako di pasar dan ayahnya sebagai tukang ojek 
sehingga RS merasa kurang mendapatkan perhtian dari kedua orang tuanya, selain itu 
terkadang RS malas berangkat sekolah dan takut berangkat sekolah karena dia belum 
mengerjakan tugas rumah (PR)  sehingga dia lebih memilih membolos sekolah dan 
main game on line di warnet.  
Untuk ke 3 (tiga) peserta didik tersebut, selama di berikan layanan konseling 
individu sebanyak 7 kali sesi konseling oleh guru bimbingan dan konseling kini ke 3 
(tiga) peserta didik tersebut sudah menunjukan ada perkembangan dan perubahan 




tersebut dalam sekolah sudah mengikuti peraturan dan tata tertib sekolah, mereka 
sudah jarang tidak hadir di sekolah tanpa adanya keterangan yang tidak tepat dan 
tidak jelas, ketika mereka memang tidak bisa hadir dan mengikuti pelajaran di 
sekolah mereka memberikan surat izin dan keterangan yang jelas, selain itu dari 
keterangan guru imbingan dan konseling di SMP Negeri 9 Bandar Laampung bahwa 
ke 3 (tiga) peserta didik tersebut sudah berkurang dalam perilaku membolos dan di 
perkuat dengan dokumentasi rekap absensi di sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas, di ketahui bahwa melalui layanan konseling 
individu dengan menggunakan teknik Behavior Contract dapat mengurangi perilaku 
membolos peserta didik, bukan  hanya tidak membolos mereka juga mengikuti 
peraturan dan tata tertib sekolah, selain itu juga ketika benar – benar  tidak bisa 
berangkat sekolah dan mengikuti pelajaran di sekolah mereka mengirimkan surat izin 
untuk memberikan keteranagan yang jelas. Meskipun ke 3 (tiga) peserta didik sudah 
menunjukan berkurang nya perilaku membolos sekolah guru BK tetap harus 









Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka pada bab ini akan 
disimpulkan hasil penelitian ini. Pelaksanaan konseling individu dengan 
menggunakan teknik Behavior Contract untuk mengurangi perilaku membolos kelas 
VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lampung sudah berjalan dengan baik. 
Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) peserta didik yaitu AS, EI dan RS yang 
menjadi fokus penelitian dimana sebelumnya ke tiga peserta didik ini menlakukan 
perilaku membolos disekolah, tetapi setelah diberikannya layanan konseling individu 
menggunakan teknik Behavior Contract oleh guru bimbingan konseling, ke 3 (tiga) 
peserta didik ini tidak lagi melakukan perilaku membolos disekolah. Pada 
pelaksanaannya konseling individu dengan teknik Behavior Contract di lakasanakan 
sebanyak 7 (tutjuh) sesi konseling di mana pada sesi konseling pertama guru BK 
membina rapport, selanjutnya sesi konseling ke dua guru BK melakukan assesment, 
setelah itu pada sesi konseling ke tiga guru BK menerapkan teknik Behavior Contract 
lalu pada sesi ke empat, lima dan enam guru bimbingan dan konseling mengamati 
perubahan dan memberikan treatment penguatan derngan konseling individu berupa 
motivasi dan materi mengenai bahaya perilaku membolos dan pada sesi konseling ke 
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tujuh guru BK melakukan evaluasi dan terminasi kepada peserta didik untuk 
mengetahui sejauh mana sasaran tercapai. 
Setelah di berikan layanan konseling individu dengan menggunakan teknik 
Behavior Contract Ke pada 3 (tiga) Peserta didik kini menunjukan adanya perubahan 
yang baik yaitu berkurangnya perilaku membolos sekolah ke pada 3 (tiga) peserta 
didik yang  di perkuat dengan absensi kehadiran peserta didik di sekolah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa  pelaksanaan konseling individu dengan menggunakan teknik 
Behavior Contract dapat mengurangi perilaku membolos pesrta didik kelas VIII SMP 
Negeri 9 Bandar Lampung. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 
memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut :  
1. Bagi Guru BK di sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru BK di sekolah yang nantinya 
dapat digunakan sebagai bahan antisispasi dalam memberikan bantuan kepada 
peserta didik khususnya dalam masalah perilaku membolos pada peserta didik. 
Karena hal ini dapat merugikan diri sendiri dan orang lain serta berpengaruh 





2. Bagi pihak sekolah  
Dalam hal ini, sekolah sangat berperan penting. Sebab selain memberikan 
pengetahuan dalam pembelajaran, sekolah juga memberikan pengaruh anak 
dalam kegiatan di luar rumah. Memberikan kegiatan positif dalam 
pembelajaran juga dapat menghilangkan stres pada peserta didik 
3. Bagi peneliti lain  
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti lain untuk 
melakukan penelitian lanjutan khususnya tentang perilaku membolos pada 
peserta didik serta dapat menambahkan teori - teori baru yang dapat 
mendukung dan memperbarui hasil penelitian ini  
b. Bagi peneliti lain diharapkan memperhatikan alokasi waktu yang 
diberikan dalam proses pelaksanaan penelitian agar hasilnya maksimal. 
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